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ABSTRAK

MODEL KEBERLANJUTAN AGRIBISNIS PADI ORGANIK
DI PROVINSI LAMPUNG
Analisis Kinerja, Kelayakan, dan Preferensi Petani

Oleh

SRI HANDAYANI

Pertanian organik merupakan pengelolaan produksi yang mendukung
kemandirian pangan, kesehatan agro-ekosistem, dan ramah lingkungan. Agribisnis
padi organik berkembang didorong oleh kesadaran pola hidup sehat, dimana
keberlanjutannya tidak terlepas dari dimensi ekonomi, lingkungan, sosial,
teknologi, dan kelembagaan. Tantangan utama agribisnis padi organik adalah
keterbatasan sumberdaya lahan organik, produktivitas yang lebih rendah,
aksesibilitas pasar beras organik terbatas, yang akhirnya menurunkan minat petani
menanam padi organik. Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis kinerja
agribisnis padi organik, (2) menganalisis kelayakan usahatani padi organik secara
finansial dan non finansial di Provinsi Lampung, (3) menganalisis preferensi petani
dalam berusahatani padi organik di Provinsi Lampung, (4) menganalisis status
keberlanjutan agribisnis padi organik dari dimensi ekonomi, sosial, ekologi,
teknologi, dan kelembagaan, serta (5) membangun model keberlanjutan agribisnis
padi organik di Provinsi Lampung.

Penelitian dilaksanakan di empat kabupaten yang membudidayakan padi
organik bersertifikat yaitu Kabupaten Lampung Selatan, Lampung Tengah,
Lampung Timur, dan Pringsewu. Responden penelitian adalah petani padi organik
sejumlah 50 orang dan non organik sejumlah 50 orang. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif matematis, analisis kelayakan finansial dan non finansial, analisis
regresi logit, dan analisis keberlanjutan menggunakan structural equation model
(SEM).

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Agribisnis padi organik di Provinsi
Lampung memperoleh kinerja baik. Subsistem sarana produksi memiliki kinerja
terbesar (petani mampu memenuhi kebutuhan sarana produksi secara mandiri),
adapun subsistem pemasaran memiliki kinerja terendah (petani sulit untuk
mendapatkan akses pasar dan memperoleh harga yang adil/premium); (2) Usahatani
padi organik secara finansial dan non finansial layak untuk dikembangkan, namun
usahatani tersebut sensitif terhadap hasil produksi dan harga jual bahkan menjadi
tidak layak jika terjadi kenaikan biaya produksi 54% dan penurunan harga jual
35%; (3) Peferensi petani menanam padi organik ditentukan oleh luas lahan, harga
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jual, biaya produksi, dan peran kelompok tani; (4) Agribisnis padi organik di
Provinsi Lampung memiliki status cukup berkelanjutan berdasarkan dimensi
lingkungan dan teknologi dengan indeks terbesar, didukung oleh dimensi sosial dan
kelembagaan, dan dimensi ekonomi dengan indeks terendah; (5) Model
keberlanjutan agribisnis padi organik mencakup dimensi ekonomi, lingkungan,
sosial, teknologi, dan kelembagaan tergolong kuat dan dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan status keberlanjutan agribisnis padi organik.

Kata Kunci: Padi Organik, Kinerja, Kelayakan, Preferensi, Model Keberlanjutan
Agribisnis



ABSTRACT

SUSTAINABILITY MODEL OF ORGANIC RICE AGRIBUSINESS
IN LAMPUNG PROVINCE
Performance Analysis, Feasibility, and Farmer Preferences

By

SRI HANDAYANI

Organic farming is a production management system that supports food
self-sufficiency, agro-ecosystem health, and environmental friendliness. Organic
rice agribusiness is developing, driven by awareness of healthy lifestyles, and its
sustainability is inseparable from economic, environmental, social, technological,
and institutional dimensions. The main challenges of organic rice agribusiness are
the limited of organic land resources, low productivity, and limited market
accessibility for organic rice, which ultimately reduces farmers' interest in growing
organic rice. The objectives of this research are (1) to analyse the performance of
organic rice agribusiness consisting of production inputs, farming, harvest and post-
harvest handling, marketing, and supporting institutions subsystems, (2) to analyse
the financial and non-financial feasibility of organic rice farming in Lampung
Province, (3) to analyse farmers' preferences in organic rice farming in Lampung
Province, (4) to analyse the sustainability status of organic rice agribusiness from
economic, social, ecological, technological, and institutional dimensions, and (5)
formulate a sustainability model for organic rice agribusiness in Lampung
Province.

The research was carried out in four districts that cultivate certified organic
rice: South Lampung, Central Lampung, East Lampung, and Pringsewu. The
research respondents were 50 organic rice farmers and 50 non-organic rice farmers.
Data analysis was conducted using mathematical descriptive analysis, financial and
non-financial feasibility analysis, multiple linear regression analysis, and
sustainability analysis using a structural equation model (SEM).

The research results are as follows: (1) organic rice agribusiness in
Lampung Province achieved good performance. The input subsystem had the
highest performance (farmers were able to independently meet their production
facility needs), while the marketing subsystem had the low performance (farmers
found it difficult to access markets and obtain fair/premium prices); (2) Organic
rice farming in Lampung Province based financial and non-financial is feasible to
develop, but it is sensitive to production cost and selling prices, becoming
unfeasible if production costs increase by 54% and selling prices decreases by 35%;
(3) Farmers' preference for planting organic rice is determined by land area, selling
price, production costs, and the role of farmer groups; (4) The organic rice
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agribusiness in Lampung Province has a fairly sustainable status based on
environmental and technological dimensions with the largest index, supported by
social and institutional dimensions, and economic dimension with the lowest index;
(5) The sustainability model of organic rice agribusiness includes economic,
environmental, social, technological, and institutional dimensions, which is strong
and can be implemented to improve the sustainability status of organic rice
agribusiness.

Keywords: Organic Rice, Performance, Feasibility, Preference, Agribusiness
Sustainability Model
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BAB1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian konvensional yang diterapkan di Indonesia bertujuan
meningkatkan produksi pangan melalui penggunaan input kimia secara intensif dan
masif. Meskipun pendekatan ini terbukti mampu mendorong peningkatan hasil
dalam jangka pendek, ketergantungan petani terhadap pupuk dan pestisida kimia
sintetis menjadi konsekuensi serius dari penerapannya. Ketergantungan tersebut,
dalam jangka panjang, menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan
mengancam keberlanjutan usahatani akibat degradasi kesuburan tanah serta
kerusakan ekosistem pertanian yang pada akhirnya berdampak pada penurunan
produksi (Sudarsono, 2016). Penggunaan yang berlebihan untuk pupuk dan
pestisida kimia dilaporkan menyebabkan terjadinya kerusakan agroekosistem,
penurunan kualitas lahan pertanian, sekitar 69% di antaranya mengalami kerusakan
parah, serta munculnya resistensi hama. Selain itu, ditemukan residu pestisida pada
tanaman sebesar 30% dan terjadinya pencemaran air serta tanah yang berpotensi
membahayakan kesehatan manusia (Handayani, 2022).

Indonesia sebagai lumbung padi mampu memproduksi 52,71 juta ton gabah
kering giling (GKG) pada tahun 2024. Data produksi ini turun 2,35% dari 53,98
juta ton dibandingkan tahun 2023 atau sebesar 1,27 juta ton. Penyebab turunnya
hasil produksi karena penurunan luas panen padi 170 ribu hektare (Arifin, 2025).
Produksi beras di Indonesia tahun 2024 sebesar 30,37 juta ton atau turun 730 ribu
ton dari yang sebelumnya 31,10 juta ton tahun 2023. Pertambahan jumlah
penduduk menyebabkan konsumsi beras di Indonesia naik 300 ribu ton (1,01%),
dari 30,61 juta ton pada 2023 menjadi 30,92 juta ton pada 2024. Penurunan
produksi padi pada tahun 2024 yang cukup signifikan menjadi peringatan penting
atas upaya pencapaian swasembada pangan pokok. Penurunan luas panen padi
sebesar 1,63% di luar musim kering ekstrem El Nino seperti pada 2023 tentu

memerlukan perhatian memadai (Arifin, 2024).



Pendekatan kedaulatan pangan/kemandirian pangan diperlukan untuk
mengatasi persoalan agro ekosistem. Kedaulatan pangan membutuhkan
pengelolaan produksi yang mendorong kemandirian pangan dan mengembangkan
keanekaragaman hayati, perbaikan agroekosistem, dan ramah lingkungan dikenal
sebagai pertanian organik (WHO, 2021). Suatu bagian integral pertanian
berkelanjutan dikenal dengan nama pertanian organik melalui pemberian bahan
organik. Dalam pengelolaannya, sistem ini mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya alam dan optimalisasi peran tenaga manusia secara ekologis, adil
sosial, dan kesesuaian dengan budaya lokal (Hapsoh et al., 2021).

Pengelolaan usahatani yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan petani. Pertanian organik
memperhatikan penyediaan unsur hara melalui penggunaan input organik,
meminimalkan ketergantungan terhadap pupuk anorganik, memperbaiki biota tanah
dan menghilangkan organisme pengganggu tanaman (OPT) secara ekologis.
Teknologi budidaya System Rice Intensification (SRI) merupakan upaya solusi
dampak buruk sistem budidaya konvensional (Saragi dkk., 2021). Praktik pertanian
organik melarang penggunaan zat kimia, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sistem pertanian padi organik memiliki ciri khas yaitu hasil panen yang
lebih sedikit jika dibandingkan dengan metode konvensional dengan jumlah
penurunan hasil hingga 30%. Namun, di sisi lain, penggunaan bahan input untuk
padi organik lebih efisien melalui penerapan pupuk organik sebagai alternatif
pupuk kimia dan pestisida kimia dalam pengendalian hama (Bacenetti et al., 2016).

Perkembangan pertanian organik sangat signifikan karena meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat. Keberlanjutan agribisnis padi
organik, dipengaruhi oleh dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial. Pertanian organik
mengurangi penggunaan input kima dan memanfaatkan sumber-sumber daya alam
(Hamakonda & Mau, 2023).

Beras memiliki peran strategis dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial.
Dalam konteks ekonomi nasional, beras memberikan lapangan kerja serta
pendapatan bagi sekitar 21 juta petani, menjadi makanan pokok bagi 95%
masyarakat, menyumbang lebih dari 55% kebutuhan energi dan protein, serta

menyerap sekitar 30% pengeluaran rumah tangga miskin (Dzikrillah dkk., 2017).



Berdasarkan (BPS, 2023) nilai produksi padi di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 53,63 juta ton GKG, atau turun 1,12 juta ton GKG (2,05%) dibandingkan
dengan tahun 2022 yang mencapai 54,75 juta ton GKG. Penurunan tersebut,
menurut (Arifin, 2024) terutama disebabkan oleh kekeringan ekstrem El Nifio yang
menurunkan luas panen padi 2,45% dari tahun sebelumnya, yaitu 10,45 juta hektar
menjadi 10,20 juta hektar.

Selain faktor iklim, penurunan produksi padi juga berkaitan dengan aspek
ekonomi usahatani, khususnya pada ketersediaan dan harga input produksi.
Produktivitas padi sangat dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi, terutama
pupuk, yang menyumbang sekitar 18% dari total struktur biaya usaha tani padi
sawah (BPS, 2023). Tahun 2021, harga pupuk mengalami peningkatan 125%,
akibat kenaikan harga bahan baku, fosfat, dan gas alam yang dipicu oleh pandemic
Covid-19, dampak perang Rusia dan Ukraina, serta pembatasan ekspor (Sarwani
dkk., 2023).

Kenaikan harga di tingkat domestik tersebut tidak terlepas dari fluktuasi
harga pupuk di pasar global, yang menunjukkan tren serupa dalam lima tahun
terakhir. Kondisi ini menjadi salah satu faktor eksternal yang menekan biaya
produksi dan berdampak pada efisiensi usaha tani padi di Indonesia. Kenaikan
harga pupuk tertinggi terjadi tahun 2022. Data Bank Dunia tahun 2024, harga
pupuk di pasar global mengalami peningkatan yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Harga pupuk dunia tahun 2020-2024
Sumber: (Databoks, 2024)



Kenaikan harga pupuk, baik di pasar global maupun domestik, telah
menyebabkan banyak petani mengurangi dosis pemupukan untuk menekan biaya
produksi. Dampaknya, produktivitas dan hasil panen padi menurun, sementara
harga beras meningkat tajam sejak tahun 2023. Selain itu, rantai distribusi beras di
tingkat domestik masih belum efisien, di mana pedagang di tingkat desa
memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan petani (Rosanti dkk., 2011).

Peralihan pola budidaya konvensional menjadi organik mulai dilakukan
petani seiring bertambahnya minat masyarakat mengkonsumsi beras organik.
Langkah ini diambil petani sebagai bentuk kemandirian petani terhadap input kimia
yang tidak mampu diproduksi sendiri. Selain itu, program pemerintah melalui
penetapan 1000 desa organik yang mendukung peralihan penanaman padi
konvensional menjadi organik sejak tahun 2014 memberikan dukungan sarana
produksi organik kepada petani.

Produksi padi organik di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan
yaitu luas tanam padi organik yang selalu mengalami peningkatan sejak tahun 2019
hingga saat ini. Beras organik diproduksi sesuai standar operasional prosedur SNI
organik yang dapat dibuktikan melalui sertifikasi organik (Bapanas, 2023).
Berdasarkan survei konsumen yang dilakukan Badan Pangan Nasional pada tahun
2022 diketahui bahwa beras organik menjadi salah satu komoditas yang paling
banyak dicari oleh konsumen. Selanjutnya sejak tahun 2019 sampai dengan 2022
terdapat fluktuasi luasan lahan yang disertifikasi organik. Penurunan jumlah petani
yang menanam padi organik tahun 2019 tercatat 7.398 orang di seluruh Indonesia
dan pada akhir tahun 2022 jumlah petani yang membudidayakan padi organik
meningkat menjadi 12.752 petani.

Permintaan beras organik menjadi produk yang memiliki permintaan
tertinggi tiga teratas (Kusno et al., 2022) dan survei Aliansi Organis Indonesia 2019
(AOI, 2020). Beras organik diproses mengandung kandungan gizi dan mineral
yang tinggi dengan kandungan utamanya karbohidrat dan protein yang mudah
diurai sehingga sangat aman dikonsumsi oleh penderita diabetes (Nirmagustina &
Handayani, 2023). Konsumsi beras organik yang tinggi di tiap tahun mengarah
pada permintaan beras organik yang semakin tinggi pula. Peningkatan konsumsi

secara simultan akan mendorong prospek pengembangan produk organik yang



berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan luas tanam padi organik

sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Data produksi dan luas tanam padi organik di Indonesia

Tahun Luas Tanam Perubahan Produksi Perubahan
(ha) (%) (ton) (%)

2019 3.350,415 32.550,938

2020 4.637,357 38% 44.477,768 36%

2021 4.199,224 -9% 35.420,180 -20%

2022 4.766,107 13,5% 40.376,580 13,9%

Sumber: (AOI, 2024)

Luas tanam padi organik tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 9% dan
hal ini menyebabkan penurunan jumlah produksi signifikan sebesar 20%. Tahun
2022 kembali meningkat menjadi 13,5% dan diikuti dengan peningkatan produksi
sebesar 13,99%. Peningkatan luas tanam ini karena konversi lahan pertanian
organik untuk penanaman komoditas padi organik. Permintaan beras organik tidak
hanya dari pasar domestik, namun juga pasar mancanegara. Data Kementerian
Perdagangan (Indonesia, 2022) bahwa ekspor beras organik ke Prancis sebesar 5,15
ton, ditkuti ekspor ke Amerika Serikat dengan total ekspor sebesar 50 ton, dan
Malaysia sebesar 45,3 ton. Berdasarkan hal tersebut, peluang pasar beras organik
masih terbuka dan berpotensi meningkatkan keuntungan bagi petani. Daerah sentra
produksi padi organik di Indonesia banyak di Provinsi Jawa Barat dengan luas
panen 6.944 hektar dari 22 Kabupaten dan Provinsi Jawa Tengah seluas 2.000
hektar di Kabupaten Magelang (Agrofarm, 2019).

Provinsi Lampung sebagai salah satu sentra produksi beras nasional selalu
mengalami peningkatan produksi. Menurut data (BPS Provinsi Lampung, 2023),
produksi padi tahun 2022 sebesar 2.688.159,74 ton, luas tanam 518.256 hektar dan
tingkat produktivitas mencapai 5,1 ton/ha. Sentra produksi padi di beberapa

Kabupaten sesuai Gambar 2.
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Gambar 2. Sebaran produksi padi menurut Kabupaten/Kota tahun 2022
Sumber: BPS Provinsi Lampung (2023)

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa sentra produksi padi ada di
Kabupaten Lampung Tengah, diikuti Lampung Timur dan Lampung Selatan.
Ketiga Kabupten tersebut berpotensi mampu menghasilkan produksi padi organik.
Pemerintah Daerah mulai membuat program budidaya padi organik sejak tahun
2010 dengan total luas tanam 65,78 hektar dan tersebar di beberapa Kabupaten
tahun 2020 (Dinas Pertanian Provinsi Lampung, 2020).

Potensi besar produksi padi organik ini didukung oleh besarnya luasan
lahan pertanian padi, keberagaman jenis tanaman yang dapat dikembangkan, serta
semakin tingginya perhatian pemerintah daerah terhadap isu lingkungan dan
kesejahteraan petani. Pada tahun 2022, Pemerintah Provinsi Lampung menetapkan
Peraturan Daerah (Perda) terkait sistem pertanian organik dan tahun 2023 telah
merumuskan Peraturan Gubernur tentang teknis implementasinya. Peraturan ini
sebagai bentuk komitmen dalam mendorong transformasi sektor pertanian menuju
praktik yang lebih ramah lingkungan.

Perda ini diharapkan mampu menjadi kerangka hukum yang memberikan
arah, kebijakan, dan regulasi terkait pengembangan sistem pertanian organik di
Provinsi Lampung. Dalam implementasinya, perda ini tidak hanya melibatkan
petani, tetapi juga seluruh stakeholder, pemerintah, perbankan, perguruan tinggi,
industry/swasta, dan pelaku pasar.

Program implementasi bantuan pemerintah melalui penyediaan infrastruktur
usahatani padi organik (sumur bor, alat pembuat pupuk organik, dan hewan ternak).

Data luas tanam dan produksi padi organik tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Data produksi, produktivitas, dan luas tanam padi organik di Provinsi

Lampung tahun 2020
Kota/Kabupaten Luas Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
Lampung tengah 11,75 51,55 4,38
Lampung timur 10,00 48,00 4,80
Lampung selatan 8,25 39,50 4,78
Tanggamus 27,50 137,5 5,00
Pringsewu 3,25 20,15 6,20
Lainnya 5,03 22,10 4,39
Lampung 65,78 318.,8 4,84

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Lampung dalam
(M. N. Wulandari, 2022)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa Kabupaten Tanggamus
merupakan daerah dengan luas tanam padi organik terbesar diikuti oleh Kabupaten
Lampung Timur, Lampung Selatan, dan Lampung Tengah. Dikarenakan usahatani
padi organik di Kabupaten Tanggamus belum memperoleh sertifikasi organik,
maka produk padi organik belum bisa diberikan label sebagai beras organik.

Tantangan utama usahatani padi organik Adalah ketersediaan lahan organik
yang semakin terbatas baik jumlah luas maupun kualitasnya lahan. Keterbatasan
tersebut karena semakin meningkatnya konversi lahan pertanian organik ke non
organik dan pemakaian lahan untuk perumahan dan sudah cukup lama terjadi
melalui proses jual beli dengan frekuensi relatif rendah. Alih fungsi lahan pangan
disebabkan oleh faktor ekonomi (Widjaya, 2017). Berdasarkan penelitian
Nirmagustina dan Handayani (2020), Padi non-organik lebih besar produksinya
dibandingkan organik. Hal ini disebabkan usahatani padi organik dilakukan pada
lahan kecil. Penyebabnya adalah kekhawatiran petani mengenai pemasaran beras
organik yang masih terbatas.

Beberapa penelitian mengenai keberlanjutan agribisnis padi organik telah di
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah serta beberapa provinsi lain yang memiliki
luas tanam padi organik besar (Dzikrillah dkk., 2017; Humaidi dkk., 2021; Rahayu
& Herawati, 2021; Marpaung et al., 2022). Penelitian keberlanjutan agribisnis padi
organik di Provinsi Lampung dipandang perlu untuk diteliti lebih lanjut
berdasarkan kondisi perkembangan agribisnis padi organik saat ini di Provinsi
Lampung.

Luas tanam padi organik terpencar pada spot-spot kecil (kurang dari 0,5

hektar), beberapa petani juga melaksanakan usahatani padi non organik dan



komoditas lainnya (Handayani, 2022). Penurunan preferensi petani untuk
membudidayakan padi organik menjadi hal penting dianalisis untuk keberlanjutan
agribisnis padi organik. Peluang berkembangnya agribisnis padi organik sangat
besar di Provinsi Lampung. Bonus demografi dan ketersediaan plasma nutfah
sebagai input pertanian akan mendukung keberlanjutan agribisnis padi organik.

Kebijakan mendukung keberlanjutan sistem pertanian organik dirumuskan
dalam bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur, namun tantangan dalam
implementasinya tidak dapat diabaikan. Beberapa hambatan yang dihadapi antara
lain rendahnya pemahaman petani terhadap sistem pertanian organik, keterbatasan
akses terhadap pasar organik, serta kebutuhan akan pendampingan teknis dan
insentif ekonomi. Praktik pertanian padi organik di Provinsi Lampung belum
banyak dan dilaksanakan beberapa kelompok tani yang belum terkelola dalam
keberlanjutannya. Kelembagaan agribisnis perlu diperbaiki agar menjadi solusi
bagi petani untuk memperkuat posisi tawar petani (Zakaria et al., 2024).

Keberlanjutan dapat didefinisikan sebagai keberlanjutan ekonomi,
lingkungan, sosial, teknologi, dan kelembagaan (Devkota ef al., 2019). Penelitian
tentang status keberlanjutan dan atribut-atribut yang mempengaruhi keberlanjutan
usaha padi organik di Provinsi Lampung belum dilakukan. Analisis keberlanjutan
agribisnis padi organik diperlukan untuk mengevaluasi sejauh mana kinerja sistem
agribisnis tersebut dapat dipertahankan dalam jangka panjang (Asnuri & Yuliana,
2023). Selanjutnya rumusan model keberlanjutan diperlukan untuk mendisain
rencana kebijakan pemerintah dan pelaku/aktor agribisnis padi organik.

Penelitian mengenai padi organik telah banyak dilakukan, penelitian
terdahulu umumnya masih berfokus pada aspek parsial, seperti efisiensi produksi
atau kelayakan ekonomi saja, tanpa menghubungkannya dengan dinamika
preferensi pasar dan dimensi keberlanjutan jangka panjang. Penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan analisis kinerja, kelayakan,
preferensi, dan keberlanjutan secara simultan. Urgensi pendekatan terintegrasi ini
terletak pada fakta bahwa model agribisnis yang tangguh tidak cukup hanya
mengandalkan produktivitas tinggi (kinerja) dan keuntungan finansial (kelayakan),
tetapi juga harus selaras dengan ekspektasi konsumen (preferensi) serta mampu
menjaga keseimbangan ekosistem dan berkelanjutan. Tanpa analisis yang

menyeluruh, model pengembangan yang dihasilkan berisiko menjadi tidak relevan



secara pasar atau gagal bertahan dalam jangka panjang, sehingga sintesis keempat
aspek ini menjadi fondasi krusial dalam menciptakan strategi pengembangan padi
organik yang komprehensif dan aplikatif. Oleh karena itu, kajian mendalam
tentang model keberlanjutan agribisnis padi organik di Provinsi Lampung sangat
perlu untuk menangani permasalahan pengembangan agribisnis padi organik yang
masih stagnan. Rumusan keberlanjutan agribisnis padi organik yang tepat dan
holistik akan berdampak pada meningkatnya jumlah petani padi, aksesibilitas pasar
bagi produk organik, peningkatan pendapatan petani, produktivitas lahan, dan

menjaga kelestarian lingkungan pertanian di Provinsi Lampung.

1.2 Perumusan Masalah

Upaya transformasi pertanian konvensional menuju sistem organik di
Provinsi Lampung yang telah diinisiasi sejak tahun 2014 melalui pemberian
bantuan modal berupa Alat Pembuat Pupuk Organik (APPO) belum menunjukkan
akselerasi perkembangan yang signifikan. Meskipun program go organic didukung
oleh kebijakan daerah, implementasi agribisnis padi organik di lapangan
menghadapi persoalan dan hambatan struktural yang kompleks. Persoalan utama
dimulai dari rendahnya kinerja agribisnis, di mana terdapat kesenjangan
produktivitas 4-5 ton/ha pada padi organik berbanding dengan 6-7 ton/ha pada non-
organik), yang diperparah oleh lemahnya fungsi kelembagaan dalam menjamin
kualitas input, mitigasi kontaminasi irigasi, serta kontinuitas produksi.

Agribisnis padi organik yang terjadi telah menciptakan ketidakpastian pada
aspek kelayakan usahatani. Secara finansial, meskipun terdapat margin harga yang
tinggi (Rp15.000 — Rp20.000/kg), keuntungan tersebut seringkali terdistorsi oleh
risiko kegagalan panen dan biaya sertifikasi yang belum terjangkau. Secara non-
finansial, keterbatasan akses terhadap informasi pasar dan rantai pasok
menyebabkan potensi nilai tambah ekonomi tidak terdistribusi secara adil kepada
petani. Hal ini kemudian berimplikasi kepada preferensi petani yang cenderung
menurun. Kecenderungan petani untuk kembali ke pola budidaya non-organik
menunjukkan bahwa inovasi usahatani (penggunaan mikroba dan nutrisi mandiri)
belum cukup kuat untuk menggeser ketergantungan pada pupuk dan pestisida kimia

yang kini mulai langka.
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Masalah mendasar yang menjadi persoalan utama adalah belum
terbentuknya model tata kelola agribisnis yang holistik, terintegrasi, dan
berkelanjutan. Program pengembangan saat ini masih bersifat sektoral dan belum
melibatkan kolaborasi multi-stakeholder. Tanpa adanya evaluasi yang mendalam
terhadap atribut-atribut keberlanjutan, agribisnis padi organik di Provinsi Lampung
berisiko mengalami stagnasi permanen bahkan terdegradasi.

Prospek keberlanjutan agribisnis beras organik pada dasarnya sangat
menjanjikan, namun perlu dilakukan kajian atribut-atribut berdasarkan dimensi
ekonomi, ekologi, kelembagaan, sosial, dan teknologi petani. Oleh karena itu,
penelitian keberlanjutan agribisnis padi organik dan rumusan model pengembangan
usaha padi organik di Provinsi Lampung. Beberapa pertanyaan penelitian yang
menjadi masalah antara lain:

1. Mengapa kinerja agribisnis padi organik di Provinsi Lampung masih
menghadapi kendala sistemik dalam rantai nilai padi organik?

2. Sejauh mana tingkat kelayakan finansial usahatani padi organik mampu
mengimbangi tingginya biaya investasi dan penurunan hasil produksi
selama masa konversi, serta bagaimana kelayakan non-finansial (aspek
pasar, teknis, manajemen, sosial, hukum dan lingkungan) menjadi basis
legitimasi bagi petani untuk tetap bertahan di tengah lemahnya insentif
ekonomi?

3. Faktor-faktor determinan apa yang paling kuat dalam membentuk preferensi
petani untuk mengadopsi budidaya padi organik,

4. Bagaimana status keberlanjutan agribisnis padi organik, dan

5. Bagaimana model keberlanjutan yang mampu mengintegrasikan dimensi
ekonomi, sosial, ekologi, teknologi dan kelembagaan sebagai penggerak

utama untuk keberlanjutan agribisnis padi organik di Provinsi Lampung.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan:
1. Menganalisis kinerja agribisnis padi organik di Provinsi Lampung.
2. Menganalisis kelayakan finansial dan non-finansial usahatani padi organik

di Provinsi Lampung
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Menganalisis preferensi petani dalam berusahatani padi organik di Provinsi
Lampung

Menganalisis status keberlanjutan agribisnis padi organik

Membangun model keberlanjutan agribisnis dari dimensi ekonomi, sosial,

ekologi, teknologi, dan kelembagaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1.

Manfaat bagi pengambil kebijakan,

Penelitian ini menjadi sumber informasi, referensi, dan acuan kebijakan
pengembangan agribisnis padi organik yang berkelanjutan di Provinsi
Lampung.

Manfaat bagi petani dan praktisi,

Penelitian ini menjadi alternatif yang dapat digunakan dalam pengelolaan
agribisnis padi organik berkelanjutan di Provinsi Lampung.

Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Penelitian ini menjadi referensi dan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan
dalam pengembangan agribisnis padi organik berkelanjutan di Provinsi

Lampung.

1.5 Kebaruan Penelitian

Penelitian ini berupaya mengkaji keberlanjutan agribisnis padi organik

secara lebih holistik, meliputi subsistem sarana produksi, usahatani, pasca panen,

pemasaran, dan jasa penunjang. Kajian ini juga menyajikan kondisi terkini dan

aspek terkait pertanian padi organik dan rancangan keberlanjutan agribisnis padi

organik. Penelitian ini mempunyai kebaruan, yaitu:

1.

Status keberlanjutan agribisnis padi organik yang mengintegrasikan lima
dimensi secara holistik melalui pendekatan structural belum pernah
dilakukan

Model keberlanjutan agribisnis padi organik yang dikonstruksi
menggunakan pendekatan lima dimensi keberlanjutan dan kinerja agribisnis

padi organik belum pernah ada



BAB II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pertanian Organik

Pertanian ramah lingkungan atau organik mulai berkembang tahun 1900
sebagai respons terhadap kekhawatiran atas penggunaan pupuk kimia dan pestisida
sintetis yang terus menerus. Salah satu tokoh penting dalam gerakan pertanian
organik adalah Sir Albert Howard, seorang ahli botani asal Inggris yang bekerja di
India pada tahun 1905 (Pertanian Organik, 2024a). Sir Albert Howard mengamati
praktik pertanian tradisional di India dan menyadari pentingnya mengembalikan
bahan organik ke tanah untuk menjaga kesuburannya. Pengamatannya ini kemudian
dipublikasikan dalam bukunya yang berjudul "An Agricultural Testament" pada
tahun 1940.

Gerakan pertanian organik di Indonesia mulai muncul di tahun 1988 melalui
pendirian Yayasan Pangan Lestari oleh kelompok petani di Provinsi Jawa Barat.
Yayasan ini bertujuan mengembangkan pertanian ramah lingkungan di Jawa Barat.
Tahun 1992, Pemerintah mulai memberikan perhatian serius terhadap pertanian
organik melalui kebijakan peraturan mengenai produksi dan sertifikasi produk yaitu
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman, namun
kebijakan tersebut belum spesifik kepada pertanian organik. Peraturan pemerintah
yang khusus mengatur pertanian organik di Indonesia adalah Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 64/Permentan/OT.140/5/2013. Peraturan ini menjelaskan Sistem
Pertanian Organik tahun 2013 (Pertanian Organik, 2024b).

Pertanian organik sebagai sistem produksi mendukung kelestarian
kesuburan tanah, perbaikan ekosistem, dan masyarakat. Sistem ini bergantung pada
proses keanekaragaman hayati, Kesehatan lingkungan, dan siklus yang disesuaikan
dengan kondisi lokal. Sistem pertanian ini tidak menggunakan input yang memiliki

dampak merugikan bagi lingkungan. Pertanian organik menggabungkan antara
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tradisi, inovasi, dan ilmu pengetahuan untuk mendukung keberlanjutan lingkungan,
mempromosikan pola kerja, dan meningkatkan kualitas kehidupan seluruh pihak
(IFOAM, 2021)

Dalam konteks pertanian organik, teori produksi dan teori keuanggulan
komparatif relevan sebagai kerangka untuk memahami bagaimana sumber daya
digunakan untuk menghasilkan hasil pertanian organik secara efisien dan
berkelanjutan. Teori produksi yang mendukung pertanian organik dapat dijelaskan
melalui pendekatan berikut:

a. Teori Fungsi Produksi (Production Function Theory)

Teori ini menggambarkan hubungan antara input (sumber daya) dan output
(hasil produksi). Dalam pertanian organik, input yang digunakan lebih fokus pada
sumber daya alami, seperti pupuk organik, kompos, dan pengelolaan ekosistem

secara ekologis (Nicholson & Snyder, 2021). Rumus umum fungsi produksi:

Q=f(LK.M)
Di mana:
Q = Output produksi (hasil pertanian organik)
L = Tenaga kerja (petani dan sumber daya manusia)
K = Modal (peralatan dan investasi organik)
M = Material (pupuk organik, benih, air, dan energi alami)

Dalam pertanian organik, tujuan teori ini adalah mengoptimalkan hasil

produksi dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

b. Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage Theory):

Teori ini menyatakan bahwa setiap sistem produksi memiliki keunggulan
berdasarkan sumber daya lokal. Pertanian organik mendukung penggunaan sumber
daya lokal yang ramah lingkungan, seperti pupuk alami yang tersedia di daerah
tersebut, tanaman yang sesuai dengan ekosistem lokal, dan teknik budidaya
tradisional yang berkelanjutan (Ricardo, 2015). Dengan keunggulan komparatif
ini, pertanian organik dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing di pasar.

Beras organik merupakan beras yang dihasilkan dari budidaya dengan
prinsip pertanian organik atau tanpa pengaplikasian bahan kimia berdasarkan
standar tertentu. Beras organik dibuktikan dengan sertifikat organik yang
diterbitkan oleh Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) terakreditasi sesuai dengan

ketentuan peraturan perundangundangan (Bapanas, 2023). Beras organik secara
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visual terlihat tidak berbeda dengan beras non-organik. Perbedaannya didasarkan
pada sistem budidaya organik dan standar mutu beras dengan klasifikasi beras
(Handayani et al., 2019). Standar mutu beras organik mengacu kepada Ntandar
Nasional Indonesia 6128:2015 tentang beras. Apabila dilihat dari segi kesehatan
menjelaskan tanaman yang dibudidayakan menggunakan bahan organik memiliki
lebih banyak kandungan gizi. Dari segi rasa menjelaskan bahwa beras organik
memiliki rasa yang lebih pulen dan lebih tahan lama (Handayani, et al., 2018).
Konsumen beras organik bersedia membayar lebih untuk produk organik karena

sehat dan rasa yang lebih enak (Nadricka et al., 2020).

2.1.2 Sistem Agribisnis

Teori agribisnis pertama kali dikemukakan oleh David and Goldberg tahun
1957 dalam bukunya Concept of agribusiness yaitu keseluruhan sistem yang terdiri
dari kegiatan pre-produksi, produksi, pasca-produksi, pengolahan, distribusi, dan
pemasaran produk-produk pertanian (Zylbersztajn, 2017). Goldberg
mengembangkan model sistem agribisnis berdasarkan analisis sektor dan
menekankan hubungan antar sektor. Secara implisit mengasumsikan beroperasinya
pasar bebas dan interaksi lancar antarsektor tanpa adanya institusi.

Agribisnis berkelanjutan adalah pendekatan penting dalam pertanian yang
menggabungkan elemen ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dikenal sebagai
Triple Bottom Line (TBL) untuk mencapai keseimbangan antara produktivitas dan
pelestarian sumber daya alam (Anita et al., 2024). Pendekatan ini sangat penting di
tengah tantangan global seperti perubahan iklim, pertumbuhan populasi, dan
keterbatasan sumber daya. Penambahan dimensi Teknologi dan Kelembagaan ke
dalam kerangka tradisional 7riple Bottom Line dalam menghadapi kompleksitas
sistem pangan modern (Lehtonen, 2004). Agribisnis berkelanjutan berdiri di atas
tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pilar ekonomi berfokus pada
peningkatan efisiensi dan profitabilitas dalam produksi pertanian yang mencakup
adopsi teknologi modern, diversifikasi produk, dan pengembangan rantai nilai yang
kuat untuk memastikan keberlanjutan finansial bagi pelaku agribisnis. Pilar sosial
berfokus pada kesejahteraan petani dan komunitas lokal dengan memperhatikan
peningkatan kualitas hidup, akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta

pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
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terkait pertanian. Pilar lingkungan berfokus pada pelestarian sumber daya alam
melalui praktik pertanian yang ramah lingkungan baik dalam pengelolaan tanah
yang baik, konservasi air, pengurangan penggunaan bahan kimia berbahaya dan
pelestrasian keanekaragaman hayati.

Agribisnis adalah sebuah sistem terintegrasi yang terdiri atas lima subsistem
(Nainggolan et al., 2022; Saragi et al., 2021) yaitu subsistem: a) sarana produksi, b)
proses produksi, ¢) pasca panen, d) pemasaran, dan ¢) jasa penunjang. Penelitian
Ekowati dkk. (2011) menjelaskan konsep sistem agribisnis merupakan sinkronisasi
dan kombinasi dari lima fungsi agribisnis dan kelembagaan pendukungnya, yaitu:
1) Subsistem agribisnis hulu meliputi pengaturan ketersediaan sarana produksi,
teknologi dan sumber daya dalam rangka memenuhi kriteria waktu, jumlah, jenis,
mutu, produk dan harga, 2) Sistem agribisnis on-farm/usahatani, fungsi ini
berhubungan dengan kriteria proses pemilihan lokasi, pengelolaan usahatani dan
teknologi dalam rangka peningkatan produksi, 3) Agribisnis hilir merupakan
kegiatan panen dan pasca panen yang akan memberikan nilai tambah bagi usaha
agribisnis sehingga dapat memperoleh pengembalian pendapatan petani yang lebih
tinggi, 4) Subsistem pemasaran, pengembangan usahatani dengan pendekatan
agribisnis dapat terwujud apabila petani mampu bersaing di pasar global seperti
melakukan pembelian dan pengumpulan informasi pasar, 5) Subsistem lembagaan
pendukung agribisnis untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani
mendukung fasilitas pemasaran dan keuangan, perluasan layanan, dan pemberian
pelatithan manajemen bagi petani.

Bungaran Saragih mendefinisikan agribisnis adalah sistem yang mencakup
semua aktivitas usaha yang berhubungan dengan kegiatan budidaya, pengolahan,
dan distribusi produk berbasis sumber daya hayati, yang melibatkan berbagai aktor
dari hulu ke hilir (Saragih, 2010). Sistem agribisnis terdiri dari lima subsistem
utama, yang saling terkait untuk mencapai keberlanjutan dan efisiensi dalam
produksi pertanian, termasuk pertanian organik. Lima Subsistem Agribisnis
adalah:

1. Subsistem sarana produksi
Subsistem ini menjadi faktor peningkatan hasil produksi pertanian.
Pengadaan sarana produksi yang efisien dapat tercapai jika pengelolaan sistem

tepat jumlah, tempat, waktu, biaya, dan standar mutu sehingga optimisasi
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penggunaan input (Said dan Intan, 2001). Industri agribisnis hulu mampu
menghasilkan input pertanian seperti pupuk kimia, alat pertaniaan dan industri
pembenihan (Saragi et al., 2021). Subsistem ini melibatkan penyediaan sarana
produksi pada kegiatan budidaya. Pertanian organik berfokus pada input yang
digunakan adalah pupuk organik, kompos, pestisida hayati, dan benih organik.
Penyediaan input harus ramah lingkungan dan sesuai dengan standar organik.
Pupuk pertanian digolongkan menjadi dua jenis yaitu pupuk alam yang
dikenal dengan pupuk kompos/organik dan pupuk buatan dari bahan kimia
(Roidah, 2013). Pada sistem budidaya secara organik, pupuk alami berasal dari
bahan yang tersedia di alam. Penggunaan pupuk organik berdampak pada hasil
produksi bahan pangan yang aman dan berkelanjutan, sementara pada sistem
pertanian konvensional menggunakan pupuk kimiawi yang dalam jangka
panjang dapat merusak kesuburan tanah. Selain pupuk, input pertanian yang
berperan penting pada usahatani padi adalah pemakaian insektisida untuk
mengoptimalkan hasil produksi dari sarangan hama penyakit tanaman.
Insektisida secara umum digunakan untuk menekan pertumbuhan serangga

yang terbuat dari bahan kimia.

2. Subsistem produksi/usahatani
Subsistem usahatani adalah bagian integral dari agribisnis yang

mencakup kegiatan yang berkaitan langsung dengan proses produksi pertanian.
Ini melibatkan aktivitas seperti penanaman, pemeliharaan, panen, serta
penggunaan teknologi dan input pertanian (benih, pupuk, pestisida, irigasi).
Fokus utama subsistem ini adalah efisiensi dan peningkatan produktivitas lahan
serta sumber daya untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.
Menurut Saragih (2010), usahatani tidak hanya mencakup proses budidaya
tanaman dan hewan, tetapi juga manajemen lahan, air, tenaga kerja, serta
penggunaan input seperti benih, pupuk, pestisida, dan teknologi. Subsistem
usahatani mencakup beberapa elemen kunci:
a. Lahan: Sumber daya utama dalam kegiatan usahatani. Pengelolaan lahan

yang baik sangat memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan usahatani.
b. Tenaga kerja: Salah satu input penting dalam kegiatan usahatani, baik dari

segi kuantitas maupun kualitas tenaga kerja.
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c. Input produksi: Meliputi penggunaan benih, pupuk, pestisida, air, serta
teknologi yang mendukung peningkatan hasil pertanian.
d. Teknologi: Penggunaan teknologi pertanian modern untuk meningkatkan

efisiensi, produktivitas, dan kualitas hasil produksi.

Pada pertanian organik, subsistem ini berfokus pada pengelolaan lahan
dengan prinsip ekologis. Rotasi tanaman, pengendalian hama alami, dan

teknik budidaya yang mendukung keberlanjutan.

3. Subsistem Pasca panen/Pengolahan

Subsistem yang ketiga dari sistem agribisnis adalah pasca panen atau
pengolahan yaitu kegiatan yang setelah proses produksi untuk meningkatkan
nilai tambah produk. Pengelolaan usahatani padi organik sangat berpotensi
dengan nilai tambah yang tinggi, sehingga hasil pengolahan dan mutu perlu di
kelola dengan baik menggunakan teknologi pasca panen. Hal ini sangat
ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia dalam hal ini adalah petani
merencanakan sistem agribisnis dari proses penentuan lokasi dan jenis yang
akan dikembangkan, sarana produksi, teknologi, standar mutu, pengolahan
tanah, irigasi, pemupukan, bibit unggul, penggunaan pestisida nabati,
kegiatan pasca panen yang efisien dan penjualan produk (Hastuti, 2008).

Pada subsistem pasca panen, pengolahan produk menjadi produk olahan
beserta kegiatan perdagangannya menjadi fokus aktivitas. Contoh penerapan
subsistem ini mengolah beras organik menjadi kemasan siap jual atau

menghasilkan produk olahan seperti tepung organik.

4. Subsistem Pemasaran
Subsistem pemasaran sebagai salah satu subsistem dengan kegiatan

utama memasarkan hasil produksi pertanian. Permasalahan di petani tidak
memiliki informasi pasar, sehingga petani menjual langsung pada tengkulak.
Dampaknya adalah rantai tata niaga yang panjang. Panjangnya rantai
tataniaga hasil pertanian akan berdampak pada: biaya tata niaga yang tinggi,
tingginya margin tata niaga, tingginya harga yang harus dibayarkan
konsumen, dan harga yang diterima produsen rendah (Daniel, 2001).

Pemasaran produk pertanian, baik segar maupun olahan, berperan menjamin
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pasar dan harga yang adil untuk petani. Sistem pemasaran pertanian harus
efisien, transparan, adil, dan mampu menyeimbangkan permintaan dan
penawaran. Produk organik dipasarkan ke pasar premium atau segmen
konsumen yang sadar akan kesehatan dan lingkungan. Digitalisasi pemasaran
diperlukan seperti penggunaan media sosial terbukti efektif dalam

meningkatkan brand awareness produk lokal (Gantini et al., 2025)

5. Subsistem Jasa Penunjang

Subsistem jasa penunjang merupakan subsistem pendukung yang
menghubungkan masing-masing subsistem agribisnis. Lembaga
pendidikan/riset, keuangan/perbankan, perdagangan, logistik, pergudangan,
transportasi, penyuluhan, dan lembaga masyarakat lainnya sangat berperan
mennjang aktivitas pada subsistem agribisnis. Lembaga dan organisasi yaitu
wadah dimana individu secara kolektif dengan seperangkat aturan main
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. Langkah pengembangan
agribisnis perlu dukungan finansial, namun kendala kurangnya modal usaha
dan adanya jaminan usaha. Pengembangan agribisnis pada aspek modal
sangat menentukan bagi pengembangan berkelanjutan agribisnis (Handayani
et al.,2021). Upaya meningkatkan permodalan data dilakukan pada subsitem
lembaga penunjang agribisnis yang antara lain dukungan permodalan dari
perbankan, dukungan teknologi dari lembaga perguruan tinggi, sertifikasi

produk organik dati LSO, dan dukungan kebijakan (Ekowati et al., 2011)

Kelembagaan petani memiliki peran strategis untuk mengembangkan sistem
agribisnis. Peran sumberdaya petani perlu ditingkatkan melalui penguasaan
teknologi dan pendidikan. Perbaikan pada kelembagaan agribisnis diharapkan
mampu menjadi solusi yang berpihak bagi petani untuk memperbaiki tataniaga
yang kurang efisien dan (Zakaria et al., 2024).

Peningkatan produksi bidang pertanian harus mempertimbangkan hasil-
hasil pembangunan berkelanjutan. Model usahatani berkelanjutan diharapkan
mampu menghasilkan produk berkualitas dengan biaya rendah yang dapat
memberikan manfaat bagi seluruh penduduk dan membatasi dampak ekologis (Le

Gal et al., 2010).
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2.1.3 Analisis Kalayakan Usahatani

Teori kelayakan usahatani awalnya dikembangkan oleh J. Price Gittinger
yaitu pendekatan yang sering digunakan untuk mengevaluasi proyek-proyek
agribisnis, terutama dalam konteks ekonomi pembangunan. Gittinger menjelaskan
kerangka analisis ini fokus pada analisis ekonomi dan finansial dalam bukunya
yang berjudul "Economic Analysis of Agricultural Projects" (Ratnawati, 2016).
Perkembangan teori kelayakan agribisnis selanjutnya dilakukan oleh Kadariah
dengan menambahkan pendekatan yang lebih komprehensif, terutama pada aspek
non-finansial. Kadariyah mengembangkan kerangka kerja yang mencakup dimensi
sosial, budaya, dan lingkungan. Teori analisis kelayakan usaha menurut (Kadariah
et al., 1999) berfokus pada evaluasi kelayakan ekonomi dan finansial dari suatu
usaha agribisnis. Kadariah mengembangkan pendekatan analisis kelayakan
agribisnis dengan menilai aspek-aspek kelayakan suatu usaha pertanian atau
agribisnis dapat berjalan secara efisien dan menguntungkan dalam jangka panjang
(Kadariah dan Gray, 1999).

Kasmir dan Jakfar (2012) menambahkan dalam penilaian kelayakan usaha
diperlukan analisis finansial dan non-finansial. Aspek non-finansial diantaranya

aspek teknis, pasar, hukum, manajemen, sosial, dan lingkungan.

1. Aspek Pasar

Pasar dalam analisis non-finansial berkaitan dengan pangsa pasar yang
produk beras organik. Aspek pasar berkaitan dengan aktivitas perusahaan
menciptakan, memperluas, meningkatkan dan mempertahankan penjualan produk.
Fokus pembahasan pada aspek pasar adalah pasar potensial (potential market),
pangsa pasar (market share) usaha agribisnis dan bagaimana strategi yang

digunakan untuk mencapai pangsa pasar yang telah ditetapkan.

2. Aspek Teknis

Aspek teknis pada analisis non finansial berkaitan dengan implementasi
usaha dan hal-hal yang mendukungnya. Pada aspek teknis mengenai kesiapan
usaha berdasarkan ketepatan lokasi, aktivitas usaha, dan peralatan (Kasmir &
Jakfar, 2012). Fokus pembahasan pada aspek teknis adalah lokasi usaha agribisnis,
skala operasi/luas produksi, mesin dan peralatan, proses produksi dan tata letak,

serta jenis teknologi.
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3. Aspek Manajemen

Aspek manajemen ditekankan pada pengelolaan tenaga kerja baik jumlah
dan jenis kompetensi dalam kegiatan produksi (Subagyo, 2007). Fokus pembahasan
aspek manajemen yaitu pengelola usaha, pembagian dan deskripsi tugas, kebutuhan

tenaga kerja (jumlah, jenis, dan sistem upah)

4. Aspek Hukum

Aspek hukum pada analisis non finansial untuk meneliti legalitas, peraturan,
dan keaslian dari dokumen yang dimiliki (Kasmir & Jakfar, 2012). Legalitas dapat
dilakukan sesuai dengan lembaga yang mengeluarkan dokumen legalitas.
Contohnya Adalah sertifikat organik dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Organik
(LSO). Menurut (Subagyo, 2007) usahatani juga membutuhkan legalitas untuk
keberlangsungan usahanya. Fokus pembahasan pada aspek hukum adalah produk

(sertifikat organik), bentuk badan hukum kelompok petani, dan kegiatan usaha.

5. Aspek Sosial

Aspek sosial dalam studi kelayakan agribisnis sangat penting karena
kegiatan agribisnis tidak hanya berdampak ekonomi, melainkan berpengaruh pada
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Aspek sosial digunakan untuk
mengevaluasi dari aktivitas pertanian sistem organik terhadap masyarakat (Rasyid,
2023). Hal ini berkaitan dengan kesempatan kerja, manfaat, biaya sosial yang
dirasakan oleh masyarakat di sekitar area usaha serta suku mayoritas penduduk
terkait adopsi teknologi. Fokus pemabahasan aspek sosial pada penciptaan
lapangan kerja, adopsi teknologi, perubahan pola hidup, dan pemberdayaan

masyarakat.

6. Aspek lingkungan

Keberadaan usaha berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat maupun
lingkungan secara ekologi. Pengaruh keberadaan bisnis terhadap lingkungan
ekologi dapat berupa timbulnya polusi udara, tanah, air, dan suara. Dengan
melakukan analisis aspek lingkungan, maka akan diketahui pengaruh atau dampak
yang ditimbulkan dari bisnis yang dijalankan dan penanganan yang dilakukan
(Kasmir & Jakfar, 2012). Fokus pembahasan pada aspek ini adalah ekosistem dan

kualitas lingkungan akan mendukung keberlanjutan dalam jangka panjang.
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7. Analisis Finansial

Analisis kelayakan secara finansial menjelaskan suatu usaha dilihat dari
sudut individu petani. Analisis kelayakan finansial adalah alat analisis yang
mengukur biaya dan investasi dengan mempertimbangkan manfaat yang akan
diterima. Tujuannya adalah untuk mengetahui suatu proyek dan menentukan layak
atau tidaknya usaha untuk jangka waktu atau durasi bisnis. Salah satu tujuan
analisis kelayakan finansial adalah untuk mencegah pengeluaran modal yang
signifikan untuk usaha yang tidak akan menghasilkan keuntungan (Sutarni & Fitri,
2023).

Hasil produksi padi organik akan diterima dari kegiatan investasi yang
dilakukan selama usaha berlangsung. Penerimaan didefinisikan sebagai pendapatan
yang diterima oleh pemilik modal, yang dapat berupa petani, perusahaan swasta,
lembaga pemerintah, atau siapa saja yang terlibat dalam proyek (Hapsoh et al.,
2021; Karundeng et al., 2015; Nasir ef al., 2012). Selain itu, waktu yang
dibutuhkan untuk mendapatkan kembalian juga diperhatikan, semakin lama usaha
maka peluang mendapatkan kembalian dana akan semakin lama.

Analisis finansial mengacu kepada kriteria kelayakan investasi yaitu: Net
Present Value, Internal Rate of Return, Benefit-cost ratio, dan Payback Periode.
NPV dan BC rasio menjadi acuan utama kelayakan secara finansial (Handayani,

2016).

2.1.4 Analisis Preferensi

Preferensi adalah konsep dalam ilmu sosial, khususnya ekonomi terkait
teori tingkah laku masyarakat. Hal ini mengasumsikan pilihan realitas atau tidak
terhadap pilihan dan adanya alternatif berdasarkan kesenangan dan kepuasan yang
ada. Preferensi juga berarti prioritas atau pilihan kesukaan seseorang atas produk,
barang atau jasa yang dikomsumsi atau dipakai (Griffin & Ebert, 2013).

Preferensi juga menunjukkan kesukaan dari berbagai pilihan.
Kecenderungan suka terhadap sesuatu akan mempengaruhi pilihan hidup. Pilihan
suka atau tidak suka atas produk yang dikonsumsi akan mempengaruhi perilaku
(Kotler, 2000). Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi preferensi/

keputusan petani adalah:
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. Luas lahan, sarana produksi bagi usaha tani yang merupakan faktor
produksi utama. Luas lahan berhubungan positif dengan hasil produksi.
Namun dalam konteks preferensi petani padi organik yang merupakan
teknologi dengan adanya risiko usahatani, maka asumsi yang digunakan
adalah petani bertindak risk averse atau cenderung menghindari risiko
apabila terjadi kegagalan panen (Hidayati et al., 2017). Untuk itu asumsi
penelitian ini luas lahan berpengaruh negatif terhadap preferensi petani padi
organik.

. Produksi, hasil produksi kegiatan usahatani padi organik yang diukur dalam
satuan Gabah kering panen (GKP). Hasil produksi memiliki hubungan yang
searah dengan pendapatan yang secara tidak langsung mempengaruhi
preferensi petani. Hal ini sesuai dengan penelitian (M. N. Wulandari, 2022)
bahwa jumlah produksi akan mempengaruhi preferensi petani dalam
pemilihan komoditas usahatani.

. Harga jual, jumlah yang diterima petani atas penjualan produksi usahatani.
Dalam konteks padi organik, harga jual mempengaruhi keputusan/preferensi
petani untuk memilih komoditas tersebut (Syamsiah et al., 2020). Hasil
penelitian (Handayani, Lestari, Nirmagustina, et al., 2023) bahwa harga jual
padi organik lebih tinggi dari non organik sehingga akan berdampak pada
pendapatan dan preferensi petani.

. Biaya usahatani, budidaya padi organik dapat dilakukan dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sehingga biaya produksi menjadi lebih
murah dan ramah lingkungan (Wulandari et al., 2024). Biaya produksi
usahatani padi organik lebih rendah dibandingkan non organik (Kamil et al.,
2023). Asumsi yang dgunakan pada penelitian ini adalah hubungan biaya
usahatani dengan preferensi petani berbanding terbalik.

. Umur, rentang usia petani saat menjalankan aktivitas pertanian. Petani
berumur muda biasanya lebih progresif dan terbuka terhadap teknologi
baru, sementara petani tua cenderung konservatif namun kaya akan
pengalaman lapangan (Wangke & Suzana, 2016).

. Jumlah anggota keluarga, banyaknya jumlah anggota keluarga yang tinggal
dalam satu rumah petani dan menjadi tanggungan petani. Jumlah anggota

keluarga berhubungan dengan jumlah ketersediaan tenaga kerja (Maryani et
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al., 2020). Usahatani padi organik membutuhkan curahan tenaga kerja yang
lebih besar dibandingkan non organik (Lestari et al., 2022)

7. Pendidikan, jenjang pendidikan formal yang ditempuh petani yang diukur
dalam satuan tahun. Pendidikan yang tinggi akan berpengaruh pada pola
fikir dan keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan baru dalam hal ini
teknologi pertanian organik. Pendidikan berpengaruh terhadap preferensi
petani dalam menerapkan teknologi baru (Wulandari, 2022)

8. Peran kelompok tani, perkumpulan beberapa petani yang menghimpun diri
dalam suatu kelompok karena memiliki keserasian dalam tujuan, motif, dan
minat (Wulandari, 2022). Kelompok tani berperan untuk mengelola
usahatani dan petani agar dapat dilaksanakan dengan baik (Hadi et al.,

2019).

2.1.5 Analisis Keberlanjutan

Keberlanjutan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bertahan dan
menjaga agar tidak menurun. Pembangunan berkelanjutan berorientasi pada
keseimbangan tiga dimensi keberlanjutan yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi,
dan dimensi sosial (Anita et al., 2024). Teori pembangunan berkelanjutan adalah
kemampuan memenuhi kebutuhan masa sekarang tanpa mengorbankan generasi
mendatang yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan sendiri (Mulyadi et al.,
2015). Impelementasi pertanian berkelanjutan dituangkan dalam bentuk tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang diadopsi
oleh PBB pada tahun 2015. SDGs terdiri dari 17 tujuan yang bersifat universal dan
menargetkan berbagai isu global (Alisjahbana et al., 2018).

Berbagai permasalahan terkait pertanian organik disebabkan oleh tidak
seimbangnya pengelolaan pada aspek ekologi, ekonomi dan sosial (Nursidiq et al.,
2019). Pretty (2008) menyampaikan bahwa prinsip-prinsip utama keberlanjutan
adalah: (i) memadukan proses biologis dan ekologis, (ii) mngurangi penggunaan
input buatan yang membahayakan lingkungan, (iii) memanfaatkan keterampilan
petani secara produktif untuk mengganti input eksternal yang mahal dengan modal
manusia, dan (iv) memanfaatkan kapasitas kolektif masyarakat secara produktif
untuk bekerja sama memecahkan masalah pertanian dan sumber daya alam

bersama, seperti pengelolaan hama, daerah aliran sungai, irigasi, hutan, dan kredit.
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Banyak penelitian terdahulu yang menggambarkan tentang urgensi dan
manfaat pertanian organik. Widiarta et al., (2011) menjelaskan pertanian organik
mampu meningkatkan pendapatan apabila dikelola secara benar. Program
pemberdayaan Masyarakat petani dalam pengelolaan lahan pertanian organik dapat
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat (Laily et al., 2021). Upaya
memajukan pertanian organik telah dilakukan melalui penelitian dari Perguruan
Tinggi (Najib et al., 2021; Sumarwan et al., 2022) yang menyebutkan perlunya
kolaborasi stakeholder mendukung keberlanjutan agribisnis.

Pertanian berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan produksi
pertanian dengan langlah menjaga ekosistem alam, mengurangi permasalahan
lingkungan, serta mampu memproduksi dengan cara-cara yang berkelanjutan secara
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hammada, 2024). Agribisnis berkelanjutan
memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan
iklim, degradasi lahan, dan kelangkaan air.

Konsep pertanian berkelanjutan awalnya hanya berfokus pada tiga dimensi
yaitu ekologi, ekonomi, dan sosial, Namun, perkembangan kebutuhan dan
tantangan global telah menambahkan dua pilar tambahan, yaitu teknologi dan
kelembagaan. Penambahan ini memperkuat pendekatan holistik untuk mencapai
keberlanjutan (Kates et al., 2005; Pretty & Bharucha, 2014). Teori ini menekankan
bahwa keberlanjutan tidak hanya bergantung pada aspek ekologi, ekonomi, dan
sosial, tetapi juga membutuhkan dukungan teknologi dan institusi yang efektif
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan secara holistik. Lima dimensi
keberlanjutan agribisnis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dimensi Ekonomi, fokus pada profitabilitas agribisnis jangka panjang, efisiensi
rantai pasok dan diversifikasi produk untuk menghadapi ketidakpastian pasar,
dan mengurangi ketergantungan pada input eksternal seperti pupuk kimia.

2. Dimensi Sosial, fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal melalui akses
pendidikan, pelatihan, dan teknologi, menjamin keadilan sosial, pola upah
pertanian organik, mendukung ketahanan pangan global dengan sistem distribusi
pangan yang adil. Agribisnis padi organik melibatkan interaksi antara praktik
pertanian organik dengan aspek sosial yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat setempat. Suku pribumi Lampung memiliki kearifan lokal yang

sudah teruji dalam pengelolaan lahan dan sumber daya alam secara
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berkelanjutan. Kearifan ini sering kali berhubungan dengan prinsip-prinsip
pertanian organik, seperti rotasi tanaman, penggunaan bahan alami untuk pupuk,
dan pengelolaan hama secara alami. Penerapan sistem pertanian organik yang
mengadopsi prinsip-prinsip lokal ini dapat membantu menjaga identitas budaya
dan tradisi pertanian yang telah diwariskan secara turun temurun. Selain suku
lampung, suku jawa juga merupakan suku dominan yang ada di tingkat petani.

3. Dimensi Ekologi, fokus pada sumber daya alam yang digunakan secara
bijaksana untuk menghindari kerusakan lingkungan jangka panjang, praktik
seperti agroforestri, rotasi tanaman, pertanian organik, penggunaan inovasi
pupuk organik berbasis mikroba dengan pendekatan rendah karbon.

4. Dimensi Teknologi, fokus pada penggunaan teknologi baru yang mendukung
praktik pertanian yang efisien dan ramah lingkungan. Jenis teknologi seperti:
teknologi pupuk organik berbasis mikroba atau teknologi bioteknologi untuk
memperbaiki tanah dan mengurangi penggunaan pupuk kimia yang merusak
kesuburan tanah, pengolahan tanah yang efisien, dan proses panen efisien
menggunakan combine harvester.

5. Dimensi Kelembagaan, fokus pada peran lembaga dalam memberikan dukungan
berupa pendanaan, pelatihan, dan pengembangan teknologi untuk pertanian
berkelanjutan, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil untuk
menciptakan ekosistem agribisnis yang kondusif, dan kapasitas kelembagaan
untuk mendukung adopsi teknologi baru dan inovasi. Kebijakan dan Dukungan
Pemerintah yaitu pemerintah dapat memainkan peran penting dengan
menyediakan kebijakan yang mendukung pengembangan pertanian organik,

seperti insentif untuk petani organik, akses ke pasar, dan pelatihan.

Agribisnis berkelanjutan merupakan pendekatan yang tidak hanya berfokus
pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan keseimbangan
ekologi dan kesejahteraan sosial. Penerapan agribisnis berkelanjutan menjadi
sangat penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim,

kelangkaan sumber daya alam, dan ketahanan pangan.

2.1.6 Structural Equation Modeling (SEM)
Partial Least Square (PLS) dalam Structural Equation Modeling

merupakan analisis multivariat eksploratoris. SEM—PLS merupakan metode yang
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paling tepat digunakan ketika untuk pengembangan teori dan penjelasan varians
dari variabel laten prediksi (Ghozali & Latan, 2014). Tujuan lain dalam metode
SEM-PLS adalah mengestimasi hubungan jalur dalam model dengan tujuan untuk
meminimalkan error atau varians residual dari variabel laten endogen dan
memprediksi atau menjelaskan variabel laten target (endogen). Keuntungan
menggunakan metode SEM-PLS adalah: ukuran sampel yang tidak perlu terlalu
besar mampu menjelaskan secara statistic yang akurat dan tepat (konsistensi),
memeroleh hasil yang sangat kuat dengan catatan nilainya masih dalam batas
wajar, merumuskan model yang kompleks dari hubungan model structural, dan
jummlah indikator yang lebih banyak agar tidak bias.
Penilaian model diawali dengan evaluasi model pengukuran untuk menilai
reliabilitas dan validitas model:
1. Evaluasi model pengukuran
Evaluasi ini dilakukan dengan menilai reliabilitas konsistensi internal, menilai
a. Reliabilitas Konsistensi Internal
Reliabilitas konsistensi internal adalah ukuran konsistensi antara indikator-
indikator yang berada dalam satu variabel laten yang sama (Yusrizal &
Rahmawati, 2022). Kriteria tradisional untuk reliabilitas konsistensi
internal adalah Cronbach’s alpha, sebagai estimasi reliabilitas berdasarkan
korelasi antar variabel.
b. Validitas Konvergen
Validitas konvergen digunakan untuk menunjukkan ukuran sebuah indikator
yang berkorelasi positif dengan indikator alternatif dalam variabel laten
yang sama. Untuk menetapkan validitas konvergen, peneliti perlu
menggunakan nilai outer loadings masing-masing indikator dan average
variance extracted (AVE). Outer loadings yang tinggi pada sebuah variabel
laten mengindikasi bahwa indikator-indikator yang mengukur variabel laten
tersebut memiliki banyak kesamaan. Aturan umum dari outer loadings
adalah > 0,708 (Hair et al., 2014). Jika nilai outer loadings yang berada di
antara 0,40-0,70 perlu diputuskan untuk menghapus indikator dengan syarat
tidak membuat nilai composite reliability makin besar. Selain dengan nilai
outer loadings, validitas konvergen juga dapat ditentukan berdasarkan nilai

average variance extracted (AVE).
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Nilai AVE>0,50 mengindikasi bahwa variabel laten menjelaskan lebih dari
setengah variasi indikator-indikatornya. Sebaliknya, untuk nilai AVE<0,50
mengindikasi bahwa variabel laten kurang mampu menjelaskan variasi
indikator-indikatornya (Hair et al., 2023).

c. Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan menunjukkan bahwa setiap variabel laten memiliki
perbedaan yang tidak dimiliki oleh variabel laten lain dan setiap variabel
laten menggambarkan suatu keadaan yang tidak digambarkan oleh variabel
laten yang lain. Untuk menetapkan validitas diskriminan, dapat digunakan
pendekatan cross-loading dan kriteria Fornell Larcker. Cross-loading
membandingkan nilai loading sebuah atau beberapa indikator dari variabel
laten yang diukur harus lebih tinggi daripada loading indikator tersebut
terhadap variabel laten lain. Fornell Larcker membandingkan akar AVE
masing-masing variabel laten dengan nilai korelasi antar variabel laten.
Nilai akar AVE setiap variabel laten harus lebih tinggi daripada korelasi
tertinggi dengan variabel laten lainnya (Hair et al., 2019).

2.1.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperoleh dari hasil studi pustaka yang memiliki
keterkaitan dengan kinerja agribisnis, analisis finansial, preferensi, dan
keberlanjutan agribisnis padi organik. Keberlanjutan agribisnis ditentukan oleh
kinerja agribisnis (Heryadi et al., 2018). Pada usahatani padi, Nirmagustina dan
Handayani (2020), menjelaskan hasil produksi padi konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan padi organik dengan jumlah biaya produksi yang lebih tinggi
juga. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nainggolan et al., 2022) bahwa biaya
usahatani padi organik lebih rendah dibandingkan konvensional. Harga jual beras
organik yang lebih tinggi dibandingkan beras non organik menjadikan nilai
keuntungan usahatani padi organik lebih tinggi dibandingkan dengan padi
konvensional (Handayani, ef al., 2018).

Kinerja agribisnis adalah konsep holistik yang mengintegrasikan subsistem
hulu, on-farm, dan hilir (Ekowati et al., 2011). Kegiatan usahatani padi organik
merupakan usahatani padat karya yang membutuhkan curahan tenaga kerja lebih

besar (Humaidi et al., 2021). Penelitian (S. P. Lestari et al., 2022) menunjukkan
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bahwa penggunaan tenaga kerja adalah kegiatan penyiangan, karena petani secara
manual melakukan perawatan dan penyiangan. Penelitian efisiensi usahatani padi

organik juga dilakukan dan diperoleh bahwa biaya tenaga kerja padi organik lebih
besar dibandingkan padi non organik (Handayani, et al., 2023).

Analisis finansial merupakan salah satu faktor penting dalam kelayakan
usaha untuk menghasilkan perkiraan aliran kas yang tepat dan memperlancar usaha
bisnis yang dijalankan agar dapat bersaing (Ichsan et al., 2019). Penelitian yang
dilakukan (Saadah et al., 2015) bahwa sikap petani berhubungan dengan penerapan
pertanian organik (54,84%), dimana sikap yang dimaksud adalah pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Penelitiannya disimpulkan bahwa 100% perilaku petani
Desa Susukan Kecamatan Semarang tidak mau mengambil risiko gagal panen padi
organik dan pemasaran produk yang sulit (Widiarta & Widodo, 2011).

Penelitian (Nainggolan et al., 2024) menjelaskan keberlanjutan agribisnis
padi organik pada petani binaan JAMTANI dianalisis menggunakan Structural
Equation Model (SEM). Atribut keberlanjutan agribisnis terdiri dari pilar utama
ekonomi, sosial, lingkungan (Purvis et al., 2018) ditambah kelembagaan dan
teknologi (Spangenberg et al., 2002). Penelitian kinerja agribisnis berpengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan pada agribisnis paprika (Nursidiq et al., 2019).

Penelitian terdahulu penelitian ini disintesis sebagai berikut.

Tabel 3. Sintesis Penelitian terdahulu

Aspek Kajian ~ Penelitian Terdahulu Penelitian Disertasi
Kinerja Penelitian lebih deskriptif, Menganalisis kinerja agribisnis
Agribisnis analisis input-output teknis berdasarkan subsistem agribisnis.

secara parsial (Heryadi et al.,
2018; Rukka et al., 2025).

Kalayakan Kriterian kelayakan finansial Mengintegrasikan kelayakan

usahatani (R/C Ratio, NPV, IRR) tanpa finansial dengan aspek non-
melihat aspek non-finansial finansial (pasar, teknis,
(Geasti et al., 2019; Lestari & manajemen, hukum, sosial,
Zulkarnain, 2023) lingkungan).

Preferensi Kajian adopsi teknologi secara Menganalisis preferensi petani

Petani umum tanpa mempertimbangkan dalam "bertahan atau beralih"
variabel kelembagaan/peran berdasarkan persepsi peran

kelompok tani (Kusumawati et kelompok tani
al., 2015)
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Keberlanjutan ~ Analisis keberlanjutan 3 dimensi Pendekatan 5 dimensi (Ekonomi,
Ekonomi, Sosial, Lingkungan. Sosial, Ekologi, Teknologi,
Rekomendasi bersifat umum dan Kelembagaan) secara

terfragmentasi per aspek komprehensif.. Menyusun Model

(Dzikrillah et al., 2017; Purvis et  Keberlanjutan Agribisnis Padi

al., 2018). Organik yang bersifat holistic
menggunakan Structual Equation
Model (SEM)

2.2 Kerangka Pemikiran

Sektor pertanian sangat strategis dan memiliki peran vital dalam memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk
akibat bonus demografi, kebutuhan pangan nasional terus mengalami peningkatan
signifikan. Peningkatan jumlah penduduk berhubungan dengan peningkatan
kebutuhan pangan. Untuk menjamin ketersediaan pangan bagi seluruh masyarakat,
sektor pertanian harus mampu meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan
keberlanjutan lingkungan Di sisi lain, pola konsumsi masyarakat semakin
mengarah pada produk yang lebih sehat dan ramah lingkungan menjadikan peluang
bagi produk-produk organik. Produk organik dianggap lebih aman karena bebas
dari residu kimia dan memiliki dampak lingkungan yang lebih kecil. Namun,
meskipun permintaan pasar terhadap produk sehat terus meningkat, petani padi
organik menghadapi berbagai tantangan yang menghambat perkembangan sektor
ini. Beberapa tantangan seperti rendahnya keuntungan usahatani padi organik,
penurunan luas tanam, dan berkurangnya jumlah petani padi organik menjadi
ancaman nyata bagi keberlanjutan agribisnis padi organik. Dalam konteks ini,
pendekatan pertanian berkelanjutan dan penguatan keamanan pangan menjadi
solusi utama untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian model keberlanjutan agribisnis padi organik di Provinsi Lampung
bertujuan untuk merumuskan model keberlanjutan agribisnis padi organik di
Provinsi Lampung. Untuk menjawab tujuan tersebut, beberapa penelitian
diperlukan dimulai dari kinerja sistem agribisnis padi organik yang terkait dengan
subsistem sarana produksi, usahatani, panen dan pasca panen, pemasaran, dan
lembaga penunjang. Penelitian kedua adalah analisis kelayakan usahatani padi

organik secara finansial dan non finansial menggunakan indikator kriteia kelayakan
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investasi. Kelayakan non-finansial ini merupakan salah satu kebaruan penelitian ini
yaitu aspek pasar, teknis, manajemen, sosial, hukum, dan lingkungan.

Penelitian ketiga yaitu preferensi petani padi yang membudidayakan sistem
organik. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi petani padi organik adalah
luas lahan, produksi, harga jual, biaya usahatani, umur, jumlah keluarga,
pendidikan, dan peran kelompok tani. Selanjutnya penelitian status keberlanjutan
agribisnis padi organik akan dibahas berdasarkan 5 dimensi keberlanjutan yaitu
ekonomi, sosial, ekologi, kelembagaan, dan teknologi. Dimensi ekonomi
menjelaskan stabilitas pendapatan melalui margin harga yang mampu
mengkompensasi penurunan produktivitas di masa transisi. Variabel ini menjadi
determinan utama yang mencegah petani kembali ke pola konvensional (reversi)
akibat tekanan kebutuhan hidup jangka pendek. Dimensi sosial menjelaskan
penguatan modal sosial dan persepsi petani terhadap keberlanjutan karena
penerimaan masyarakat dan dukungan komunitas menciptakan ekosistem sosial,
peluang kerja, sehingga petani memiliki motivasi dalam mempertahankan praktik
organik. Dimensi ekologi/lingkungan menjelaskan kualitas kesuburan tanah dan
pemutusan ketergantungan pada residu kimia yang merusak ekosistem jangka
panjang. Keberlanjutan sangat bergantung pada dimensi ini karena kelestarian
sumber daya alam adalah aset produksi utama dalam agribisnis organik yang tidak
dapat digantikan oleh input eksternal. Dimensi teknologi menjelaskan inovasi
produksi (pupuk mikroba dan nutrisi mandiri), berperan sebagai akselerator untuk
menutup celah produktivitas (yield gap) antara metode organik dan non-organik.
Dimensi kelembagaan menjelaskan kerangka regulasi, sertifikasi, serta jaring
pengaman seperti asuransi pertanian yang memperkuat posisi tawar petani di pasar
dengan keterlibatan stakeholder terkait.

Keberlanjutan agribisnis tidak bersifat linear melainkan multidimensi dan
saling bergantung (interdependent). Integrasi kelima dimensi ini memastikan bahwa
sistem agribisnis memiliki resiliensi (daya tahan) terhadap guncangan pasar
maupun perubahan iklim. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk merumuskan
model keberlanjutan agribisnis padi organik di Provinsi Lampung. Bagan kerangka

pemikiran dapat dilihat Gambar 3.



- Kebutuhan pangan meningkat (Bonus demografi)
- Pola konsumsi mengarah produk sehat

- Keuntungan usahatani padi organik rendah
- Penurunan luas tanam dan jumlah petani padi organik
- Pertanian berkelanjutan & Kemanan pangan

v

Agribisnis Padi Organik

v

Penelitian 1

Kinerja agribisnis padi organik
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Kelayakan finansial:
o Net Present value>0
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e Gross B/C ratio>1
e Payback Periode<UE
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Kelayakan non-finansial
e Teknis
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e Manajemen

e Lingkungan

Penelitian 3

Faktor yang
mempengaruhi:
- Luas lahan
- Produksi
- Harga jual

Preferensi petani
padi organik

|

Penelitian 4

- Biaya usahatani
- Umur

- Jumlah keluarga
- Pendidikan

- Peran kelompok
tani

e Sosial Keberlanjutan agribisnis
padi organik
Sosial Ekologi Teknologi Kelembagaan

Structural Equation Modelling (SEM)

v

Model Keberlanjutan Agribisnis Padi Organik

Gambar 3. Kerangka pemikiran model keberlanjutan agribisnis padi organik di

Provinsi Lampung



2.3 Hipotesis

Hipotesis utama pada penelitian ini adalah status keberlanjutan agribisnis
padi organik di Provinsi Lampung diduga cukup berkelanjutan yang
dipengaruhi oleh dimensi lingkungan, ekonomi, sosial, teknologi, dan
kelembagaan, serta kinerja agribisnis.

Hipotesis kedua diduga faktor yang mempengaruhi preferensi petani
berusahatani padi organik yaitu Luas lahan, Produksi, Harga jual, Biaya

produksi, Jumlah keluarga, Umur, Pendidikan, dan Peran kelompok tani.
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian disertasi ini dilaksanakan di empat kabupaten yang
membudidayakan padi organik di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten Lampung
Selatan, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung Tengah, dan Kabupaten
Pringsewu. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja (Purposive)
dengan pertimbangan Kelompok Tani di Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten
Lampung Timur, Kabupaten Lampung Tengah, dan Kabupaten Pringsewu telah
melakukan usahatani padi organik pertama yang bersertifikat organik. Keragaan
agribisnis pada keempat Kabupaten tersebut yang akan dianalisis lebih lanjut.

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai bulan Desember 2025.

3.2 Jenis Data

Metode penelitian menggunakan metode survai yang merupakan teknik
penelitian dan pengumpulan data pada suatu populasi tertentu dengan tujuan untuk
menjaring sejumlah data tertentu dengan tujuan generalisasi. yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan) dan peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedar kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono,
2018). Selanjutnya menurut sifatnya penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan
kuantitatif yang memusatkan pada pengumpulan data kuantitatif berupa angka-
angka untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistika
(Kartono, 1996; Sugiyono, 2009).

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dan dikumpulkan langsung melalui observasi
lapang dan wawancara mendalam (/n-depth Interview) dengan pakar dan responden
yang menjadi informan kunci di lapangan. Data primer berupa data responden,

biaya dan pendapatan usahatani padi organik, atribut preferensi, dan atribut yang
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terkait dengan lima dimensi keberlanjutan pertanian yaitu: dimensi ekologi,
ekonomi, sosial budaya, teknologi/infrastruktur, hukum dan kelembagaan. Data
sekunder diperoleh dengan cara mencari dari berbagai sumber referensi penelitian
terdahulu, studi pustaka, dan dokumen dari berbagai instansi. Teknik pengumpulan
data penelitian dilakukan sebagai berikut:

a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan melalui pengamatan ke daerah
penelitian untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi lapang
pertanian padi organik di Kabupaten Pringsewu, Lampung Tengah,
Lampung Timur, dan Lampung Selatan. Data yang diambil seperti kondisi
lahan pertanian, responden petani, penerapan teknologi pertanian organik,
hasil produksi, biaya, manajemen kelembagaan, dan sistem pemasaran.
Kegiatan observasi dilakukan pada kelompok tani yang memproduksi padi
organik di tiga kabupaten tersebut.

b. Wawancara mendalam (/n-depth Interview) yaitu pengumpulan data dengan
melalui wawancara mendalam terhadap pihak-pihak yang berkompeten dan
dapat memberikan gambaran dan informasi yang digunakan untuk
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

c. Penelusuran data sekunder pada dinas dan instansi terkait penelitian,
meliputi: data luas lahan padi organik, laporann hasil produksi padi organik,
laporan pemasaran, hasil penelitian sebelumnya, serta dokumen-dokumen

ilmiah lainnya yang mendukung.

Metode Penentuan Responden

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari objek maupun subjek
dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang dimana peneliti dapat menerapkan
penelitian dan menarik kesimpulan. Metode penentuan responden dilakukan dalam
rangka memilih responden yang sesuai dengan rancangan penelitian. Pemilihan
responden disesuaikan dengan lokasi wilayah penelitian, kondisi lingkungan, dan
jumlah responden yang akan diambil yaitu responden yang dapat dianggap
mewakili dan memahami permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan desain pengambilan sampel Nonprobability Sampling, yang berarti

elemen pada populasi tidak memiliki probabilitas yang melekat untuk terpilih
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sebagai subjek (Rogers, 2003). Sugiyono, (2018) menjelaskan sampling purposive
dapat digunakan pada penelitian sosial dengan kriteria tertentu. Tahap penentuan
kriteria yang memenuhi persyaratan pada penelitiannya, pengambilan sampel yang
terbatas pada jenis audiens ataupun komunitas tertentu yang dapat memberikan
informasi yang diinginkan (Rogers, 2003).

Menurut (Hair et al., 2019) jumlah minimum sampel yang sebaiknya
dipakai yaitu 10 kali dari jumlah variabel. Secara umum ukuran sampel yang lebih
dari 100 lebih baik, akan tetapi ukuran sampel yang lebih kecil dari 100 juga dapat
diterima, tergantung dari latar belakang penelitian (Hair et al., 2014). Penelitian
beras organik memiliki jumlah petani padi organik yang terbatas karena tidak
semua daerah melaksanakan praktik pertanian organik. Varibel penelitian berbeda-
beda sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tujuan penelitian pertama terdapat 5
variabel, penelitian kedua 6 variabel, penelitian ketiga 8 variabel, dan penelitian
keempat 10 variabel. Berdasarkan jumlah variabel terbanyak adalah 10 variabel
maka jumlah responden penelitian ini adalah 10x10 = 100 responden yang akan
dibagi menjadi 50 petani organik dan 50 petani non organik.

Responden petani padi organik pada lokasi penelitian dipilih dengan
menggunakan metode sensus. Metode sensus adalah teknik pengumpulan data di
mana seluruh populasi dalam lokasi atau kelompok tertentu dijadikan sebagai
responden. Seluruh petani padi organik di lokasi penelitian akan diwawancarai
atau diambil datanya tanpa melakukan pengambilan sampel. Berdasarkan
informasi tersebut jumlah responden dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah responden padi organik dan non organik

Kabupaten Kecamatan Desa Petani organik Petani non
(orang) organik (orang)

Lampung Timur Sekampung Udik Purwo 12 12

Kencono
Lampung Seputih Raman Rejo Asri 8 8
Tengah
Lampung Candipuro Beringin 12 12
Selatan Kencana
Pringsewu Gading Rejo, Tulungagung, 18 18

Ambarawa Ambarawa
Timur
Jumlah 50 50

Sumber: Data primer diolah, (2025)
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Berdasarkan Tabel 4 petani padi organik bersertifikat organik di Kabupaten
Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Selatan, dan Pringsewu berjumlah
50 orang. Sementara untuk petani padi non organik diambil sejumlah 50 orang

yang berasal dari 4 Kabupaten tersebut.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variable mengacu pada pokok pembahasan penelitian
yaitu kinerja agribisnis padi organik yang menggunakan indikator subsistem
agribisnis (Saragih, 2001). Selanjutnya penelitian kelayakan usahatani
menggunakan kriteria kelayakan finansial dan non finansial (Kadariah, 1999).
Penelitian preferensi petani dimaksudkan untuk menganalisis kecenderungan petani
menanam padi organik (Syamsiah et al., 2020). Analisis keberlanjutan agribisnis
menggunakan 5 dimensi keberlanjutan (Nainggolan et al., 2024; Purvis et al.,
2018). Adapun definisi operasional dari masing-masing variable dapat dijelaskan

sebagai berikut.

Pertanian Organik: sistem pertanian yang menggunakan bahan alami yaitu pupuk
organik dan pestisida nabati, serta tidak menggunakan bahan kimia sintetis untuk

mendukung kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem.

Agribisnis Padi Organik: pengelolaan usaha pertanian padi organik yang
melibatkan subsistem sarana produksi, usahatani, panen dan pasca panen,
pemasaran, serta lembaga penunjang, dengan prinsip berkelanjutan dan ramah

lingkungan.

Pertanian Konvensional: sistem pertanian yang budidayanya bergantung pada
penggunaan pupuk dan pestisida kimia, dengan tujuan meningkatkan produksi

secara maksimal tanpa memperhatikan dampak lingkungan secara berkelanjutan.

Kedaulatan Pangan: kondisi di mana masyarakat memiliki hak untuk menentukan
sendiri sistem pangan yang sesuai dengan kebutuhan dan budaya lokal, termasuk

kemandirian produksi pangan.
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Pupuk dan Pestisida Kimia: bahan kimia sintetis yang digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah (pupuk) dan mengendalikan organisme pengganggu

tanaman (pestisida).

Pupuk Organik: pupuk yang terbuat dari bahan alami seperti kompos, pupuk
kandang, atau limbah tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan

tanah.

Pupuk oganik berbasis mikroba: jenis pupuk yang mengandung mikroorganisme
hidup, seperti bakteri, fungi, dan aktinomisetes, yang bermanfaat untuk

meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.

Pestisida Nabati: pestisida berbahan dasar tumbuhan yang digunakan untuk
mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman dengan efek samping yang

minimal terhadap lingkungan.

Dimensi Ekonomi: aspek keberlanjutan agribisnis yang terkait dengan efisiensi

biaya, keuntungan, pendapatan, dan kelayakan finansial dalam kegiatan agribisnis.

Dimensi Sosial: aspek keberlanjutan yang melibatkan partisipasi masyarakat,
kesejahteraan petani, hubungan sosial, dan pengaruh kegiatan agribisnis terhadap

kehidupan sosial komunitas dalam kegiatan agribisnis.

Dimensi Lingkungan: aspek keberlanjutan yang menilai dampak kegiatan agribisnis

terhadap keberlanjutan ekosistem, kualitas tanah, air, dan udara.

Dimensi teknologi: aspek keberlanjutan yang menilai penerapan dan
pengembangan teknologi yang mendukung praktik pertanian padi organik secara

efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Dimensi Kelembagaan: aspek keberlanjutan yang menilai peran lembaga atau
organisasi yang mendukung kegiatan agribisnis, seperti kelompok tani, koperasi,

atau lembaga sertifikasi serta kebijakan hukum didalamnya.
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Beras Organik: produk beras yang dihasilkan dari sistem pertanian organik tanpa
menggunakan pupuk dan pestisida kimia dan telah memperoleh sertifikasi organik

dari Lembaga Sertifikasi Organik.

Petani Padi Konvensional: petani yang mengelola tanaman padi dengan
menggunakan sistem pertanian konvensional, seperti pemakaian pupuk dan

pestisida kimia.

Petani Padi Organik: petani yang mengelola tanaman padi menggunakan metode

pertanian organik dengan fokus pada keberlanjutan dan kesehatan ekosistem.

Kelompok Tani: organisasi petani yang berfungsi sebagai wadah komunikasi, kerja
sama, dan pengelolaan kegiatan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan

anggota.

Desa Organik: wilayah desa yang menerapkan prinsip pertanian organik secara

menyeluruh dan berkelanjutan.

Alat Pembuat Pupuk Organik: peralatan yang digunakan untuk memproses bahan

organik menjadi pupuk, seperti komposter atau alat pencacah bahan organik.

Sertifikat Organik: dokumen resmi yang diberikan oleh lembaga sertifikasi organik

sebagai pengakuan bahwa produk pertanian telah memenuhi standar organik.

Lembaga Sertifikasi Organik: organisasi yang berwenang untuk melakukan
verifikasi dan sertifikasi terhadap produk yang memenuhi standar organik, dalam

hal ini adalah Inofice.

Sistem Agribisnis: suatu kerangka kerja yang mencakup keseluruhan aktivitas dan
proses yang terintegrasi dalam pengelolaan sektor pertanian mulai dari hulu sampai

hilir.

Subsistem Sarana Produksi: bagian dari sistem agribisnis yang menyediakan input

seperti benih, pupuk, alat, dan bahan lainnya untuk mendukung kegiatan pertanian.
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Subsistem Usahatani: bagian dari sistem agribisnis yang mencakup proses budidaya

atau produksi tanaman di lahan pertanian.

Subsistem Panen dan Pasca Panen: bagian dari sistem agribisnis yang mencakup

aktivitas pemanenan, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi hasil pertanian.

Subsistem Pemasaran: bagian dari sistem agribisnis yang mencakup proses
penyaluran produk dari petani ke konsumen akhir, termasuk kegiatan promosi,

distribusi, dan penjualan.

Subsistem Lembaga Penunjang: bagian dari subsistem agribisnis yang mencakup
institusi atau organisasi yang mendukung keberlangsungan sistem agribisnis,

seperti koperasi atau lembaga pembiayaan.

Kinerja Agribisnis Padi Organik: pengukuran keberhasilan dari setiap subsistem
yang terlibat dalam sistem agribisnis padi organik. Agribisnis padi organik terdiri
dari lima subsistem utama: subsistem sarana produksi, usahatani, panen dan pasca

panen, pemasaran, dan lembaga penunjang.

Analisis Kelayakan Agribisnis: proses evaluasi untuk menentukan apakah suatu

usaha agribisnis layak dilaksanakan berdasarkan aspek finansial dan non-finansial.

Kelayakan Finansial: penilaian terhadap kemampuan usaha agribisnis
menghasilkan keuntungan berdasarkan analisis biaya dan pendapatan, serta nilai

waktu dari uang.

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah total biaya dalam proses usahatani padi hingga

menghasilkan satu unit produk dalam satuan kilogram.

Kelayakan Non-finansial: penilaian kelayakan usaha dilihat dari aspek-aspek non-

finansial.

Preferensi Petani Padi Organik: pilihan atau kecenderungan petani padi organik

terhadap metode, teknologi, atau strategi pertanian tertentu.
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Luas Lahan: total area yang digunakan petani untuk menanam padi, diukur dalam

satuan hektar.

Produksi: total hasil panen padi organik maupun konvensional yang diperoleh

dalam satu periode tanam, diukur dalam satuan kilogram gabah kering panen.

Harga Jual: Nilai atau harga per unit hasil panen yang dijual petani di pasar, diukur

dalam satuan rupiah dengan nilai konversi gabah.

Biaya Usahatani: Jumlah biaya sarana produksi yang dikeluarkan petani untuk

menjalankan kegiatan usahatani hingga panen untuk pengukuran preferensi petani.

Umur: usia petani dalam tahun yang dapat memengaruhi teknik budidaya dan

preferensi dalam bertani.

Jumlah Keluarga: Jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga petani, yang dapat

memengaruhi tenaga kerja dan kebutuhan ekonomi, diukur dalam satuan orang.

Pendidikan: tingkat pendidikan formal yang ditempuh petani, yang dapat
memengaruhi adopsi teknologi dan pengetahuan berusahatani, diukur dalam satuan

tahun.

Pengetahuan: tingkat pengetahuan petani tentang budidaya padi organik dimulai
dari penyediaan input, proses budidaya, panen dan penanganan hasil panen, diukur

dalam satuan skor

Peran Kelompok Tani: kontribusi kelompok tani dalam membantu petani dalam
penyediaan sarana produksi, transfer teknologi, informasi, pelatihan, atau akses

pasar. Pengukuran dalam bentuk skor.

Status Keberlanjutan Agribisnis Padi Organik: tingkat keberlanjutan agribisnis padi
organik yang dinilai dari aspek ekonomi, sosial, lingkungan, hukum, dan

kelembagaan.

Model: Kerangka konseptual atau matematis yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan antar variabel dalam sistem agribisnis padi organik.
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Responden Petani Organik: Petani padi organik yang telah membudidayakan padi

organik dan telah memperoleh sertifikasi organik.

Responden Petani Non Organik: Petani padi konvensional yang membudidayakan

padi secara biasa

3.4 Teknik Analisis Data

Desain penelitian disertasi ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan dan mengidentifikasi subsistem agribisnis padi organik.
Sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis kelayakan agribisnis
padi organik, kemandirian petani padi organik, status keberlanjutan agribisnis padi

organik, dan model keberlanjutan agribisnis padi organik.

3.4.1 Analisis Kinerja Agribisnis Padi Organik

Analisis kinerja sistem agribisnis dan keberlanjutan agribisnis padi organik
pada penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif yang diaplikasikan untuk
menggambarkan karakteristik petani dan kinerja masing-masing subsistem dalam
sistem Agribisnis padi organik. Data yang dianalisis secara deskriptif disajikan
dalam suatu paragraf secara naratif dilengkapi dengan tabulasi sederhana
berdasarkan hasil jawaban petani. Pengukuran kinerja dapat didefinisikan sebagai
proses efisiensi dan efektifitas dari tindakan yang lalu. Ukuran kinerja dapat
didefinisikan sebagai sebuah parameter yang digunakan untuk mengkuantifikasi
efisiensi atau efektivitas dari tindakan yang lalu. Matriks kinerja adalah definisi
dari cakupan, isi dan bagian-bagian komponen dari sebuah ukuran kinerja yang
berbasis luas (Kennerley & Neely, 2002). Tahap persiapan pengukuran kinerja
dimulai dari penentuan indikator. Indikator terbagi pada setiap subsistem agribisnis
yaitu sarana produksi, budidaya, pascapanen/pengolahan, pemasaran, dan layanan
penunjang (Darma et al., 2023). Setiap indikator kinerja yang ditentukan baik atau
tidak baik, maka digunakan skala kriteria garis kontinum, yang membagi tanggapan

petani menjadi 5 kategori (Sangat baik, Baik, Cukup, Kurang baik dan Tidak baik)



(Nainggolan et al., 2022). Pengkategorian dilakukan berdasarkan nilai rata-rata

jawaban petani dengan cara sebagai berikut:

Skor minimum tanggapan per item =1
Skor maksimum tanggapan per item =5
Rentang (R) = Maksimum —Minimum =5-1=4
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Banyak kategori (K) = 5 (Sangat baik, Baik, Cukup, Tidak baik dan sangat

baik)
Panjang interval = R/K =4/5=0,80
Maka diperoleh interval kategori sebagai berikut:

Tabel 5. Interval kategori kinerja agribisnis

Interval Keterangan

1,00 - 1,80 Sangat tidak baik
1,81 -2,60 Tidak baik

2,61 —3,40 Cukup baik

3,41 -4,20 Baik

4,21 —5,00 Sangat baik

Sumber: (Saragi et al., 2021)

3.4.2 Analisis Kelayakan Agribisnis Padi Organik
Biaya total (total cost / TC) merupakan biaya yang termasuk total biaya

produksi yang dikeluarkan untuk mendanai kegiatan produksi.

TC = TFC + TVC
Keterangan:
TC  : Total cost/ Biaya total (Rp)
TFC : Fixed cost/ Biaya tetap (Rp)
TVC : Variable cost / Biaya variabel (Rp)
Penerimaan (revenue) adalah merupakan semua pendapatan yang
didapatkan dari usahatani selama satu priode yang dihitung dari hasil penjualan

(Handayani, et al., 2018). Penerimaan usahatani padi organik dapat dituliskan:

TR=P xQ
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Keterangan:
TR : Total penerimaan (7otal Revenue)
Q : Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani
P : Harga produksi
Pendapatan merupakan keuntungan yang diterima seseorang atau

perusahaan dalam bentuk upah, bunga, laba dan sebagainya, ataupun juga dengan

tunjangan pengangguran, uang pengsiunan dan sebagainya (Sukirno, 2015).

Pd = TR - TC
Keterangan:
PD : Pendapatan

TR : Penerimaan

TC : Biaya Total

Untuk menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) padi organik dan
menentukan pricing roles atau penentuan harga jual beras organik, merujuk pada
teori-teori Koutsoyiannis dalam bukunya "Modern Microeconomic Theory" (1984).
Secara umum, HPP dan penentuan harga jual melibatkan beberapa elemen yang

harus dianalisis sebagai berikut (Koutsoyiannis, 1979):

_ Total biaya produksi (Rp)

Jumlah produksi (Kg)

Harga jual beras organik = HPP + % margin keuntungan
Kriteria kelayakan investasi (Kadariah & Gray, 1999):
a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) digunakan untuk menentukan kelayakan
proyek/usaha. Net Present Value (NPV) merupakan kelayakan metode yang

menghitung selisih antara manfaat atau penerimaan dengan biaya atau

pengeluaran.

Kereteria pengukuran :

1. Bila NPV <0, tidak layak
2. Bila NPV > 0, layak
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3. Bila NPV =0, titik impas/break event point

Apabila nilai NPV dinyatakan layak, berarti manfaat yang diproleh lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan.

. b-c
NPV= Z —~
L (1+)

Keterangan:
NPV : Nilai bersih sekarang
B : Benefit
1 : suku bunga bank
t : Periode waktu
b. BC Ratio

Benefit Cost Ratio (Gross B/C) adalah perbandingan jumlah benefit dengan
biaya. Gross B/C menunjukkan gambaran beberapa kali lipat benefit akan

didapatkan dari biaya yang telah dikeluarkan.

Kereteria pengukuran:

1. Jika Gross B/C > 1, layak
2. Jika Gross B/C < 1, tidak layak
3. Jika Gross B/C = 1, titik impas

Bt
2 (1+i")
Gross B/C=
5 Ct
(1+i
Keterangan:
Gross B/C
Bt : Penerimaan tahun bersih t
Ct : Biaya pada tahun t
i : Tingkat bunga

t : Priode waktu
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c. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu investasi rafe (i) yang membuat
nilai Net present value (NPV) adalah nol atau indeks keuntungan (profitability
index). Untuk menentukan berapa tepatnya tingkatan bunga yang ideal, dengan
melaukan percobaan terus menerus atau dengan metode interpolasi/penyisipan
diantara bunga yang lebih rendah (yang menghasilkan NPV positif) dengan
bunga lebih tinggi (yang menghasilkan NPV negatif).

Kereteria pengukuran:
- Jika IRR > 1, layak
- Jika IRR <1, tidak layak
- Jika IRR =i, titik impas

V1
IRR=i+ (m) +(i2-11)
Keterangan:
IRR : Internal Rate of return
il : bunga bank saat NPV positif
12 : bunga bank saat NPV negatif
NPV1 : NPV positif
NPV2 : NPV negatif

d. Pay Back Period (PBP)

Pay Back Period (PBP) adalah suatu waktu yang diperlukan untuk

mengembalikan nilai investasi yang telah dikeluarkan

Kereteria Pengukuran: masa pengembalian lebih cepat dari umur ekonomis

usaha, maka usaha tersebut layak.
PBP K0 1 tah
=4p X1 tahun

Keterangan:

PBP: Pay Back Period
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KO : Investasi awal

Ab : Manfaat yang diproleh setiap periode

e. Analisis Sensitivitas

Analisis kelayakan finansial terakhir adalah sensitivitas dilakukan untuk
mengetahui kepekaan tingkat kelayakan suatu proyek apabila terjadi perubahan
variabel yg mempengaruhinya. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana usaha mampu bertahan terhadap tekanan biaya adalah
analisis switching value. Analisis switching value dilakukan dengan cara
menghitung nilai kenaikan maksimum dari biaya operasional variabel yang
menyebabkan Net Present Value (NPV) menjadi nol (Nugraha et al., 2025). Titik
ini menunjukkan bahwa usaha berada pada kondisi impas secara finansial.

Rumus umum switching value:

Su bi _ NPV awal 100%
v owaya = PV biaya * °

Keterangan:

Sv = Switching value biaya
NPV awal = Nilai NPV sebelum perubahan variabel X
PV biaya = Nilai biaya yang telah didiscount

Interpretasi Switching value (Sv) adalah semakin kecil nilai switching value
menunjukkan bahwa perubahan biaya atau pendapatan sensitif. Maka Langkah
pengambilan Keputusan jika proyek menjadi tidak layak dalam kondisi tertentu,
maka perlu strategi mitigasi risiko, seperti diversifikasi produk, efisiensi biaya

produksi, atau pengamanan harga dengan kontrak dagang.

Dalam analisis kelayakan agribisnis menurut (Kadariah, 1999), aspek non-
finansial juga sangat penting untuk menentukan keberlanjutan dan kesuksesan suatu
usaha agribisnis. Aspek non-finansial ini meliputi faktor-faktor sosial, teknis, pasar,
dan lingkungan yang mendukung kelayakan usaha secara keseluruhan, meskipun
tidak dapat dihitung secara langsung dengan angka. Indikator Analisis Kelayakan

Non-Finansial menurut Kadariah sebagai berikut
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a. Aspek Pasar
Aspek pasar adalah aspek bisnis yang penting karena sebagai aspek awal yang
menentukan usaha/bisnis dapat dilanjutkan atau tidak. Dengan adanya analisis
aspek pasar dan pemasaran akan diketahui bauran
pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi, dan distribusi. Berikut ini
kriteria penilaian kelayakan usaha yang digunakan dalam aspek pasar (Suliyanto,
2010):
(1) Tersedianya pangsa pasar ditandai dengan banyaknya pembeli
(2) Produk memiliki keunggulan dan ciri khas, yaitu warna, aroma, rasa, dan
kepulenan yang membedakan dengan produk lain dan menjadi daya tarik
(3) Harga jual stabil dan meningkat.
(4) Promosi dilakukan secara efektif dan efisien untuk mempertahankan dan
meningkatkan pangsa pasar/ konsumen.

(5) Saluran distribusi sudah tepat

b. Aspek Teknis

Aspek teknis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilihan lokasi yang
tepat merupakan bagian utama yang akan dianalisis pada aspek teknis diantaranya
penetapan layout tata ruangan yang tepat agar dapat digunakan dengan baik,
kemudian peralatan dan proses produksi usaha yang menunjang kelangsungan
operasional.

(1) Kesesuaian Teknologi Produksi: teknologi atau metode produksi yang
digunakan sesuai dengan kondisi geografis dan ketersediaan sumber daya di
lokasi usaha agribisnis. Dalam pertanian organik, ini mencakup penggunaan
teknik budidaya ramah lingkungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
organik.

(2) Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM): ketersediaan tenaga kerja yang
terlatih dan memiliki keahlian dalam metode pertanian organik atau
keterampilan teknis lainnya yang dibutuhkan dalam usaha agribisnis.

(3) Pengelolaan Infrastruktur: ketersediaan dan kondisi infrastruktur yang
mendukung produksi agribisnis, seperti sistem irigasi, transportasi, dan

fasilitas produksi dan penyimpanan hasil.
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c. Aspek Manajemen
Kemampuan manajerial yang dimiliki oleh petani untuk merencanakan, mengelola,
dan mengembangkan usaha secara efisien, serta evaluasi. Dalam hal ini,
keterampilan manajerial dalam pengelolaan usaha agribisnis dan komunikasi
dengan stakeholders.

(1) Memiliki rencana usaha yang jelas dalam mengelola pertanian padi organik.

(2) Pengelolaan tenaga kerja dalam pertanian padi organik

(3) Memiliki pencatatan keuangan yang baik untuk usahatani padi organik

(4) Mengelola stok bahan produksi (benih, pupuk, dan pestisida organik)

(5) Terdapat sistem monitoring dan evaluasi dalam usaha pertanian padi

organik

d. Aspek Hukum
Aspek hukum terkait perizinan dan keabsahan dari Lembaga yang berwenang
(sertifikat halal, sertifikat organik) dan badan hukum yang dimiliki atau surat
pengukuhan kelompok tani organik.
(1) Usaha pertanian padi organik memiliki legalitas atau sertifikasi organik.
(2) Regulasi pemerintah mendukung pengembangan pertanian padi organik
(3) Prosedur dan regulasi yang berkaitan dengan pertanian organik.

(4) Perlindungan secara hukum dalam menjalankan usaha padi organik

e. Aspek Sosial

Analisis tentang pengaruh sosial yang ditimbulkan oleh usaha agribisnis terhadap
masyarakat sekitar, seperti peningkatan kesejahteraan petani, kesempatan kerja, dan
dampak terhadap kualitas hidup. Penerimaan Masyarakat juga dianalisis apakah
masyarakat dan petani setempat mendukung jenis usaha agribisnis yang akan
dijalankan, termasuk apakah mereka siap mengadopsi teknologi atau metode

pertanian organik.

f. Aspek Lingkungan

Analisis mengenai lingkungan dari kegiatan usaha apakah ada peluang timbulnya
dampak negatif terhadap lingkungan. Suatu usaha dapat dikatakan layak dilihat
dari aspek lingkungan apabila berpengaruh positif pada masyarakat sekitar, tidak



49

hanya berdampak pada meningkatnya atau semakin baiknya kondisi lingkungan
(Ichsan et al., 2019). Berikut ini kriteria penilaian kelayakan usaha yang digunakan
dalam aspek lingkungan hidup (Suliyanto, 2006) yaitu tidak menghasilkan limbah
yang mengakibatkan perubahan kualitas produk.

3.4.3. Analisis Preferensi Petani

Metode analisis preferensi adalah analisis data untuk menjawab tujuan
menggunakan analisis korelasi, faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi petani
dianalisis kuantitatif dari data hasil survey dengan menggunakan program eviews.
Analisis kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara variabel tak bebas (Y) yaitu
preferensi petani terhadap budidaya padi organik dan delapan variabel independen
(X). Data karakteristik terdiri atas luas lahan (X1), Jumlah Produksi (X2), Harga
jual (X3), Biaya Usahatani (X4), Umur (X5), Jumlah keluarga (X6), Pendidikan
(X7), Pengetahuan (X8), dan Peran kelompok tani (X9). Variabel Y adalah
preferensi petani terhadap padi organik merupakan skala nominal menggunakan
regresi logit biner (Gujarati, 1999). Metode analisis ini dirancang untuk menguji
hubungan kausal antara satu atau lebih variabel bebas (penjelas) terhadap variabel
terikat yang bersifat dikotomi (1 dan 0). Regresi logit adalah metode statistika
untuk mendeskripsikan hubungan variabel yang memiliki dua kategori atau lebih
peubah bebas berskala kategori atau kontinu (Hosmer & Lemeshow, 2000). Uji
model dilakukan untuk memeriksa peranan variabel prediktor terhadap variabel
respon secara serentak atau secara keseluruhan. Model logit diformulasikan
berdasarkan Odds Ratio (Rasio Peluang), yaitu perbandingan antara probabilitas

menanam padi organik dengan probabilitas tidak menanam padi organik

0dds ratio = Ptz
sraw—l_Pie

dimana Pi adalah probabilitas terjadinya peristiwa (menanam padi organik), dan Zi
adalah fungsi linear dari variabel penjelas:

Zi= 0+ B1X1+ - + fnXn
Model Regresi Logit yang linier terhadap parameter () sebagai berikut:

Yi = p1X1 + B2X2 + B3X3 + [4X4 + [5X5 + [6X6 + f7X7 + B8X8
+ e
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keterangan:

Yi = Preferensi (Y=1 menanam padi organik, Y=0 tidak menanam padi
organik)

X1 = Luas lahan (hektar)

X2 = Jumlah produksi (kilogram)

X3 = Harga jual (Rp/kg)

X4 = Biaya produksi usahatani (Rp/MT)

X5 = Umur responden (tahun)

X6 = Jumlah keluarga (orang)

X7 = Tingkat pendidikan (tahun)

X8 = Peran kelompok tani (skor)
el = Error
B0 = Konstanta

pB1.... B5 = Parameter dugaan (koefisien)
Model tersebut linier, maka dilakukan transformasi dengan logaritma

natural (In) sehingga menjadi:

.. PXD)
Yi= nT(Xl)

= B0+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5 + B6X6
+ B7X7 + B8X8

Dalam penelitian ini, data diolah menggunakan perangkat lunak EViews 10.

3.4.4 Analisis Status Keberlanjutan Agribisnis Padi Organik

Tahap persiapan pengukuran kinerja dimulai dari penentuan indikator.
Setiap indikator yang ditentukan harus didukung dengan kriteria sebagai penentu
apakah kinerja yang dihasilkan baik atau tidak baik. Indeks keberlanjutan diukur
dengan cara membuat indeks komposit berdasarkan data skala likert yang
merupakan pernyataan operasional dari kebiasaan petani (Ceyhan, 2010; Gunduz et
al., 2011). Pernyataan keberlanjutan dirumuskan ke dalam 30 variabel (5 dimensi)
yang membagi tanggapan petani menjadi 5 kategori (Sangat baik, Baik, Cukup,
Kurang baik, dan Tidak baik).

Analisis Structural Equation Model (SEM) dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui sejauhmana peubah independent mempengaruhi peubah terikat serta
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untuk melihat kecocokan model penelitian yang dirancang dengan model
sesungguhnya. Analisis SEM omputasinya menggunakan SmartPLS (v3.2.9). Skor
keberlanjutan akan dihitung disetiap dimensi keberlanjutan yaitu ekonomi, sosial,
lingkungan, kelembagaan, dan teknologi dengan menggunakan skor faktor
(variabel laten) hasil analisis SEM dengan cara diekstraksi/normalisasi.

Pada penelitian ini, normalisasi diterapkan menggunakan teknik yang
relevan yaitu Min-Max Scaling (Pratama & Salam, 2025). Min-Max Scaling
digunakan untuk menormalisasi data dengan cara mengubah rentang nilai menjadi
skala 0-1. Metode ini dipilih karena data bervariasi secara signifikan antar
responden yang dapat memengaruhi performa model. Min-Max Scaling membantu
memastikan bahwa setiap data berada dalam skala yang sama, sehingga untuk
memproses data secara lebih efektif tanpa terpengaruh oleh perbedaan skala

(Allorerung et al., 2024).
Si — Smin
Skor normalisasii = — x 100
Smax — Smin

Dimana:

Skor normalisasi i (Ni)= skor faktor keberlanjutan dimensi i

Smin = nilai minimum dari kolom skor faktor dimensi 1
Smax = nilai maksimum dari kolom skor faktor dimensi 1
Si = nilai rata-rata dari kolom skor faktor dimensi 1

Setelah semua indikator yang berskala likert dinormalisasi, selanjutnya
dilakukan agregasi (penjumlahan tertimbang) dengan bobot (Wj) untuk
mendapatkan Skor Indeks Keberlanjutan Akhir (Si). Perhitungan indeks
keberlanjutan agribisnis dengan pembagian bobot merata (20%) merupakan
pendekatan objektif . Metode ini mengasumsikan bahwa dimensi ekonomi, sosial,
ekologi, teknologi, dan kelembagaan memiliki derajat kepentingan yang sama
dalam menjaga keberlanjutan agribisnis jangka panjang. Persamaan indeks
keberlanjutan diperoleh dari persamaan berikut:

Indeks Keberlanjutan= ;-‘zl(N ix Wj)

Atribut keberlanjutan merupakan novelti/kebaruan pada penelitian ini yaitu
mengintegrasikan 5 dimensi keberlanjutan agribisnis. Pemilihan atribut didasarkan

pada hasil penelitian sebagai berikut:
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No | Dimensi Atribut Referensi

1 Ekonomi 1. Pendapatan petani (Syarifatullah et al., 2022)
2. Efisiensi biaya produksi (Sari & Rakhmawati, 2023)
3. Harga jual produk (Nurhumairah et al., 2024)
4. Akses pasar (Nurhumairah et al., 2024)
5. Keuntungan agribisnis (Nurhapsa et al., 2025)
6. Nilai tambah ekonomi produk | (Zulmiah et al., 2023)

2 Sosial 1. Tingkat pendidikan petani (Sabila et al., 2024)
2. Tingkat penyerapan tenaga (Nurhapsa et al., 2025)
kerja pertanian
3. Sistem upah kerja (Sari & Rakhmawati, 2023)
4. Pengetahuan dan dukungan (Nurhapsa et al., 2025)
terhadap pertanian
5. Motivasi petani bertani (Nurhapsa et al., 2025)
6. Alokasi waktu yang digunakan | (Nurhapsa et al., 2025)
untuk usahatani

3 Ekologi 1. Ketersediaan air (Nainggolan et al., 2024)
2. Pengadaan benih/bibit mandiri | (Arham & Purnama, 2024)
3. Lahan (Konservasi/Kesuburan | (Sabila et al., 2024)
tanah)
4. Bebas serangan hama dan (Nurhumairah et al., 2024)
penyakit tanaman
5. Pemakaian pupuk organik (Nurhumairah et al., 2024)
berbasis mikroba
6. Rata-rata kepemilikan luas (Sabila et al., 2024)
lahan petani

4 Teknologi 1. Tingkat penerapan teknologi (Edison, 2022)
dalam budidaya (transplanter)
2. Ketersediaan sarana prasarana | (Arham & Purnama, 2024)
usahatani
3. Penggunaan mesin combine (Nugrahapsari et al., 2021)
harvester untuk panen
4. Kondisi jalan usahatani desa (Rahmawati, 2021)
5. Saluran irigasi (Arham & Purnama, 2024)
6. Standarisasi mutu produk beras | (Nugrahapsari et al., 2021)

5 Kelembagaan | 1. Pemahaman dan implementasi | (Widiarta, Adiwibowo, & W,

kebijakan organik

2. Koordinasi antar instansi
(Dinas Pertanian, Peternakan,
Ketahanan Pangan), PPL

3. Lembaga keuangan mikro
(bank, BPR, LKM)

4. Keberadaan kelompok tani
organik

5. Kebijakan subsidi (terkait
input, produksi dan pengolahan)
6. Peran Bumdes/Koperasi

2011)

(Djari et al., 2009)

(Sabila et al., 2024)
(Djari et al., 2009)
(Pertiwi, 2021)

(Purwaningsih & Basrowi,
2025)
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Analisis Structural Equation Model (SEM), untuk mengetahui tentang
peubah bebas mempengaruhi peubah terikat dan merancang model sesungguhnya
menggunakan analisis SEM yang komputasinya menggunakan SmartPLS v3. Hasil
analisis disesuaikan dengan indikator keberlanjutan agribisnis (Kavanagh &

Pitcher, 2004) yang dapat dilihat Tabel 7.

Tabel 7. Indikator keberlanjutan agribisnis padi organik

Index value (%) Kategori
00,00 — 25,00 Tidak berkelanjutan (Poor/unsustainable)
25,01 - 50,00 Kurang berkelanjutan (Less sustainable)
50,01 — 75,00 Cukup berkelanjutan (Quite sustainable)
75,01 — 100,00 Sangat berkelanjutan (Very sustainable)

Sumber: (Kavanagh & Pitcher, 2004)

3.3.5 Model Keberlanjutan Agribisnis Padi Organik

Untuk menguji kompleksitas hubungan antar-variabel dalam model yang
diusulkan, penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares (SEM-PLS) sebagai alat analisis utama. Pemilihan metode
ini didasarkan pada tiga pertimbangan metodologis yang fundamental. Pertama,
SEM-PLS memiliki fleksibilitas tinggi terhadap ukuran sampel yang relatif
terbatas, sebuah kondisi yang relevan mengingat populasi petani padi organik yang
masih spesifik di wilayah penelitian. Kedua, mengingat model keberlanjutan yang
dibangun memiliki sifat eksploratif dalam mengidentifikasi determinan baru yang
belum mapan secara teoritis, metode ini lebih unggul dibandingkan pendekatan
berbasis kovarians. Ketiga, penggunaan SEM-PLS selaras dengan tujuan prediktif
penelitian ini, yakni untuk memaksimalisasi varians variabel endogen guna
memberikan rekomendasi strategis yang akurat dalam menjamin keberlangsungan
agribisnis padi organik pada masa yang akan datang.

Komponen utama SEM adalah model persamaan struktural dan model
pengukuran (measurement model) dengan rumus sebagai berikut:
(1) Model persamaan struktural adalah sebagai berikut:
n=pn+Ig+¢
Dimana:

n = suatu vektor dari peubah endogenous (peubah laten Y).
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B = beta (besar), suatu matriks koefisien yang menggambarkan pengaruh dari
peubah endogenous lainnya.

I = gamma (besar), suatu matriks koefisien yang menggambarkan pengaruh dari
peubah exogenous terhadap peubah endogenous.

& = xi, suatu vektor dari peubah exogenous terhadap peubah endogenous.

{ = zeta, suatu vektor dari residual atau error dalam persamaan.

(2) Model pengukuran adalah:

X = suatu vektor dari pengukuran peubah bebas.

Ax = lambda X, suatu matriks dari loading X pada peubah laten exogenous yang
tidak diobservasi.

0 = delta, yaitu suatu vektor dari measurements errors yang berhubungan dengan
peubah-peubah X.

Ay = lambda Y, suatu matriks dari loading X pada peubah laten exogenous

yang tidak diobservasi.

€ = epsilon, yaitu suatu vektor dari measuremants errors yang berhubungan dengan
peubah peubah Y.

Untuk mempermudah melakukan pengolahan dan analisis data, maka terlebih
dahulu disusun model hipotetis persamaan struktural yang mengacu pada kerangka
pemikiran. Model hipotetis persamaan struktural ini memperlihatkan alur pengaruh
antara peubah laten eksogen (X1, X2, X3, X4, X5) dan

peubah laten endogen (Y1 dan Y2), serta peubah laten (eksogen dan endogen)
dengan indikator-indikatornya.

Notasi yang digunakan pada model hipotetis persamaan struktural adalah sebagai
berikut:

1. A (lamda) adalah loading faktor (muatan faktor) yang menyatakan hubungan
antar peubah laten eksogen (dapat diasumsikan sebagai peubah bebas) dan
endogen (dapat diasumsikan sebagai peubah terikat) dengan indikator-
indikatornya (peubah teramati/manifest). A dapat juga dinyatakan sebagai
kemampuan indikator dalam merefleksikan peubah laten.

2. 0 (delta) adalah kesalahan pengukuran (measurement error) dari indikator

peubah eksogen (peubah bebas).
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3. ¢ (eta) adalah kesalahan pengukuran (measuremants errors) dari indikator
peubah endogen (peubah terikat).

4. v (gamma) adalah koefisien pengaruh terstandarkan peubah eksogen terhadap
peubah endogen.

5. ((zeta) adalah kesalahan struktural (structural error) pada peubah endogen

Berdasarkan path diagram dari model hipotetis persamaan struktural 1 dan 2
maka dapat diidentifikasi dua model yang menjadi dasar analisis data serta
dijabarkan menjadi dua persamaan struktural (Y1 dan Y2)

Y1=AL1X1+A1.2X2 +A1.3X3 +A1.4X4 + (1
Y2=22.1X1+2A2.2X2 +22.3X3 +22.4X4 + 2.1Y2.1 + 2

(3) Mengonstruksi Diagram Jalur

Konstruksi diagram jalur biasanya dilakukan dengan visualisasi agar dapat mudah
dipahami peneliti maupun pembaca. Diagram jalur sangat berguna untuk melihat
hubungan kausal antara variable eksogen dan endogen.

Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan
model. Secara statistik dapat diperoleh dari average communalities index dikalikan
dengan nilai R2.

1) Persamaan Model (Outer Model)

-Variabel laten eksogen 1 &1 = Ax1X1 + Ax2X2+ Ax3X3 + Ax4X4 + Ax5XS5 +
Ax6X6 + 61

-Variabel laten eksogen 2 £2 = Ax7X7 +....+ AxnXn + 62

-Variabel laten eksogen 3 £3 = Ax13X13 +....+ AxnXn + 63

-Variabel laten eksogen 4 £4 = Ax19X19 + ...+ AxnXn + &4

-Variabel laten eksogen 5 £5 = Ax25X25 + ...+ AxnXn + 85

2) Persamaan Model Pengukuran Reflektif (Outer Model)

Y1=AyIlY1+el, Y2=Ay2Y2+&2, Y3=Ay3Y3 +¢€3,

Y4=Ay4Y4+e4 YS5=Ay5YS5+¢&5

3) Persamaan Model Struktural (Inner Model)

n=7yI1El +y2E2 +y3E3 + y4E4 + (1



Tabel 8. Ringkasan Evaluasi Model Pengukuran Konstruk Formatif

Kriteria Rule of Thumb

Signifikansi Weight a. Significance level 10% > 1,65
b. Significance level 5% > 1,96
c. Significance level 1% > 2,58

Multikolinearitas VIF <10
b. Tolerance > 0,10

Sumber: Ghozali & Latan, (2014)

Tabel 9. Ringkasan Evaluasi Model

Validitas / Reliabilitas

Parameter

Rule of Thumb

Validitas Convergent

Average Variance
Extracted (AVE)

Communality

Validitas Discriminant  Cross loading

Reliabilitas

Loading factor

konstruk laten

a. Confirmatory research > 0,7

b. Exploratory research > 0,6
Confirmatory research atau
exploratory research > 0,5
Confirmatory research atau
exploratory research > 0,5
> 0,7 untuk setiap variabel
Akar kuadrat AVE dan Akar kuadrat AVE > korelasi antar
korelasi antarlaten
Composite reliability  a. Confirmatory research > 0,7
b. Exploratory research 0,6 — 0,7

masih dapat diterima

Sumber: Ghozali & Latan, (2014)

Tabel 10. Ringkasan Evaluasi Model Struktural

Kriteria

Rule of Thumb

R-square

q° predictive relevance

0,75 menunjukkan model kuat

0,35 menunjukkan model lemah
0,35 menunjukkan model kuat

Copoow

0,02 menunjukkan model lemah

0,50 menunjukkan model moderate

0,15 menunjukkan model moderate

Sumber: Ghozali & Latan, (2014)

56



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan:

1.

Agribisnis padi organik di Provinsi Lampung memperoleh kinerja baik.
Subsistem sarana produksi memiliki kinerja paling besar (skor 4,1 yakni
petani mampu memenuhi kebutuhan sarana produksi secara mandiri).
Subsistem pemasaran memiliki kinerja terendah (skor 2,96 yakni petani sulit
untuk mendapatkan akses pasar dan memperoleh harga yang adil/premium).
Usahatani padi organik secara finansial dan non finansial layak untuk
dikembangkan, namun usahatani tersebut sensitif terhadap hasil produksi
dan harga jual bahkan menjadi tidak layak jika terjadi kenaikan biaya
produksi 54% dan penurunan harga jual 35%.

. Peferensi petani menanam padi organik ditentukan oleh luas lahan, harga

jual, biaya produksi, dan peran kelompok tani.

Agribisnis padi organik di Provinsi Lampung memiliki status cukup
berkelanjutan berdasarkan dimensi lingkungan dan teknologi dengan indeks
terbesar, didukung oleh dimensi sosial dan kelembagaan, dan dimensi
ekonomi dengan indeks terendah

Model keberlanjutan agribisnis padi organik mencakup dimensi ekonomi,
lingkungan, sosial, teknologi, dan kelembagaan tergolong kuat dan dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan status keberlanjutan agribisnis padi

organik

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Pemerintah Daerah Provinsi Lampung sebagai Regulator

a.

Menyusun dan implementasi turunan Peraturan Daerah menjadi Peraturan

Gubernur sebagai instrumen hukum yang lebih operasional berupa Kawasan
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Agribisnis Padi Organik Terintegrasi dengan fokus pada aspek teknis,
sosial, manajemen, pasar, hukum, dan lingkungan.

Peralihan skema subsidi pupuk kimia yang tidak tepat sasaran menjadi
dukungan infrastruktur agribisnis padi organik (unit pembuat pupuk
organik/mikroba), dukungan infrastruktur irigasi, pasca panen, dan
transportasi.

Penciptaan captive market melalui regulasi wajib pembelian beras untuk
instansi pemerintah (menjaga keberlanjutan pasar), fasilitasi kemitraan,

business matching, akses pasar, dan pembiayaan

2. Petani sebagai sebagai aktor utama

a.

C.

Konsolidasi kelembagaan bisnis, asosiasi petani organik se Provinsi
Lampung untuk meningkatkan posisi tawar

Penerapan standar mutu produksi pupuk maupun pestisida nabati yang
terstandar (SOP)

Pelibatan generasi muda untuk regenerasi petani (Ayo Bangun Desa)

3. Lembaga Penelitian

a.

Riset Teknologi Tepat Guna sesuai karakteristik wilayah/Kawasan
(mekanisasi, teknologi budidaya)

Pendampingan sekolah lapang manajemen agribisnis (keuangan, pemasaran,
digitalisasi)

Penelitian selanjutnya: Analisis Jaringan Sosial/ANS (efektivitas
konsolidasi kelompok tani), efisiensi pemasaran (DEA), Ekonomi perilaku
petani, Biaya Transaksi Agribisnis Padi Organik, dan Analisis Willingness
to Pay (WTP) Konsumen.
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